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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian payung mengenai pengembangan teknik
dasar tangan kosong dan teknik dasar senjata. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk pengembangan berupa buku pelatihan yang ditujukan untuk
pelatih dalam memberikan materi pelatihan kepada siswa Perpi Harimurti.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan menggunakan Desain Model 10
Langkah Pengembangan Sugiyono: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba
pemakaian, revisi produk, dan produk masal. Populasi dan sampel penelitian pada
penelitian ini adalah dewan pendekar sebagai sumber informasi produk
pengembangan, dosen Universitas Negeri Yogyakarta sebagai uji coba ahli, dan
pelatih serta siswa Perpi Harimurti sebagai uji coba kelompok dan lapangan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara serta observasi untuk
mengumpulkan data informasi produk, dan kuesioner/angket tertutup serta terbuka
untuk uji coba ahli, uji coba kelompok dan lapangan. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian ini untuk
mendapatkan kelayakan dan efektivitas penggunaan produk pengembangan.

Hasil dari penelitian ini adalah tersusunnya produk pengembangan berupa
“Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”. Uji
kelayakan produk pengembangan mendapatkan kategori “sangat layak™. Pada uji
efektivitas penggunaan produk pengembangan mendapatkan kategori “sangat
layak”, maka produk pengembangan tersebut efektif digunakan sebagai materi
pelatihan di Perpi Harimurti.

Kata Kunci: Buku, Perpi Harimurti, Senjata Trisula



DEVELOPMENT OF MANUAL BOOK FOR THE BASIC TECHNIQUE
TRAINING FOR TRIDENT WEAPON OF PERPI HARIMURTI

Romanti
20602241036

ABSTRACT

This research is an umbrella research on the development of basic bare hand
techniques and basic weapon techniques. This research aims to generate a
development product in the form of a training book intended for trainers in
providing training materials to Perpi Harimurti students.

This research used the Research and Development (R&D) method using the
Sugiyono 10 Step Development Model Design: potential and problems, data
collection, product design, design validation, design revision, product trial, product
revision, usage trial, product revision, and mass product. The population and
research sample in this study were the warriors council as a source of product
development information, lecturers at Universitas Negeri Yogyakarta (Yogyakarta
State University) as expert trials, and trainers and Perpi Harimurti students as
group and field trials. The data collection techniques were interviews and
observations to collect product information data, and closed and open
questionnaires for expert trials, group and field trials. The data analysis technique
was descriptive qualitative analysis. In addition, this study was to obtain the
feasibility and effectiveness of using the development product.

The result of this research is the compilation of a development product in the
form of a "Perpi Harimurti Trident Basic Weapon Technique Training Manual”.
The feasibility test of the development product gains the category of "very feasible".
In the effectiveness test of the use of the development product, it gains the category
of "very feasible", so the development product is effective to use as training material
at Perpi Harimurti.

Keywords: Book, Perpi Harimurti, Trident Weapon
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman seni dan budaya
yang terdapat diseluruh daerahnya. Banyak budaya yang diwariskan secara turun
temurun seperti beladiri pencak silat yang terus dikembangkan agar terus lestari di
Indonesia bahkan di dunia internasional. “Pencak silat telah diakui oleh UNESCO
sebagai warisan budaya takbenda pada Kamis 19 Desember 2019”. Rachman, J.B.,
et al (2021. p. 208).

Budaya Pencak Silat tersebar luas diberbagai daerah Indonesia, salah satunya
di Daerah Istimewa Yogyakarta. “Pada masa penjajahan Jepang Sembilan klub
pencak silat yang ada di Yogyakarta membuat Olahraga dan Gabungan Pencak
Mataram (GAPEMA)”. (Kusnadi, C.D., & Sampurno, R.L.A. 2021.p. 28). Banyak
perguruan besar telah lahir disana, selain itu beberapa perguruan menjadi salah satu
pendiri Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) salah satu perguruan tersebuat adalah
Perguruan Pencak Indonesia Harimurti (PerPl Harimurti). Perpi Harimurti
merupakan perguruan dengan aliran Pencak Tedjokusuman atau gaya Pencak
Mataram. Guru besar Perpi Harimurti adalah Raden Mas Harimurti sebagai sumber
ilmu Pencak Tedjokusuman dan guru besar kedua Raden Sukowinadi sebagai
pencetus serta pembentuk organisasi, selain itu Raden Sukowinadi merupakan
pencetus metode Alfabet pada Pencak Tejokusuman. Aliran Tedjokusuman ada
beberapa diantaranya Perpi Harimurti, Krisnamurti, Popsi Bayumanunggal, Wijaya

Kusuma, dan masih banyak lagi.



Aliran Pencak Silat memiliki ciri khas dimasing-masing setiap gerak
tekniknya. Teknik dasar menjadi pondasi awal bagi pesilat. Teknik dasar yang ada
pada Pencak Tedjokusuman yang menggunakan metode Alfabet dalam keilmuan
Perpi Harimurti ini yang menjadi kekayaan keilmuan dalam perguruan tersebut
yang begitu sangat luas. Teknik dasar ini dibagi menjadi dua yakni teknik dasar
tangan kosong dan teknik dasar senjata. Pada Buku Kurikulum Terintegrasi 2020
Perpi Harimurti disebutkan bahwa teknik dasar senjata Perpi Harimurti terdiri dari
jenis senjata antara lain tongkat pendek, toya/tongkat panjang, cabang/Trisula/tek
bie, keris, clurit, tombak, kipas, senjata lempar, dan tali cincin mawar. Selain
mempelajari teknik dasar tangan kosong dan senjata, didalam keilmuan Perpi
Harimurti juga mempelajari ilmu yang lain seperti ilmu pernafasan, kerohanian,
serta berbagai ilmu yang lebih luas.

Pada kepemimpinan Raden Sukowinadi Perpi Harimurti mengalami
kemajuan. Pada kepemimpinan beliau melahirkan berbagai cabang latihan yang
terus berkembang sampai saat ini. Setelah wafatnya Raden Sukowinadi, segala
urusan yang berkaitan dengan perguruan Perpi Harimurti diserahkan kepada
sesepuh dan dewan pendekar sebagai sosok yang paling senior dalam hal keilmuan
maupun struktur organisasi perguruan.

Pada masanya, sesepuh dan dewan pendekar mengajar keilmuan Perpi
Harimurti kepada para siswa. Namun untuk saat ini karena faktor usia yang semakin
tua, para sesepuh dan dewan pendekar tidak lagi bisa mengajar secara langsung
mengenai keilmuan Perpi Harimurti, sehingga penyampaian keilmuan Perpi

Harimurti pada saat ini menjadi kurang terstruktur. Penyampaian materi untuk saat



ini diberikan melalui kader pelatih yang masih memiliki keterbatasan dalam materi
asli perguruan Perpi Harimurti serta minimnya buku panduan materi perguruan
sehingga para siswa kurang dalam belajar mengenai ilmu keaslian dari metode
Alfabet Pencak Tedjokusuman. Sebenarnya ada beberapa sumber informasi yang
dapat dijadikan bahan pelatihan untuk mengajar teknik dasar Perpi Harimurti
melalui wawancara sesepuh dan dewan pendekar serta gambar/foto dewan
pendekar saat masih aktif berlatih akan tetapi hal tersebut masih dirasa kurang untuk
pendistribusian keilmuan.

Dari permasalahan tersebut peneliti memikirkan jika hal tersebut dapat diatasi
dengan pengembangan buku manual pelatihan. Materi yang dipilih dalam
pengembangan buku ini adaalah Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti. Hal
tersebut karena Buku Pelatihan Senjata Trisula belum ada di Perguruan Perpi
Harimurti serta untuk memudahkan para kader pelatih dan siswa untuk mempelajari
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti. Materi pelatihan senjata trisula pada
Buku Kuirkulum Terintergrasi 2020 Perpi Harimurti dipelajari pada Kader 2 atau
tingkat I1l. Senjata Trisula berupa batangan besi sepanjang lengan, dengan sisi
didekat pegangan terdapat dua buah besi yang mencuat kesamping, dan satu sisi
yang runcing tetapi untuk latihan biasanya dibuat tidak runcing. Teknik dasar
senjata Trisula dalam praktek yang sesungguhnya lumayan sulit sehingga perlu
mempelajari dengan baik agar saat menggunakan Trisula untuk bertarung, senjata
trisula tidak terlepas dari tangan saat digunakan untuk menangkis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau

Research and Development yang terfokus pada penelitian (research) mengenai



penggalian keilmuan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti, serta
pengembangan (development) produk berupa pengembangan buku manual
pelatihan. Buku tersebut akan berjudul “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti melakukan kajian untuk
memperkuat bahwa penelitian ini perlu untuk dilakukan. Kajian ini dilakukan
dengan metode survey, wawancara, dan kuesioner sebelum pelaksanaan penelitian.

Metode survey yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah dengan
mencari dokumentasi serta penelitian yang terdahulu. Dari hasil pencarian
dokumentasi didapatkan bahwa untuk Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti
terdapat pada Buku Kurikulum Terintegrasi 2020 Perpi Harimurti yang dipelajari
pada tingkat tiga yaitu sabuk biru (kader 2). Untuk penelitian yang terdahalu belum
ditemukan penelitian yang membahas mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti.

Metode wawancara dilakukan sebelum melakukan penelitian dengan cara
penanyaan atau menggali informasi mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti kepada dewan pendekar Bapak Icok Darmoko dan Bapak Wahid Tri
Sumarji, mendapatkan informasi untuk teknik dasar senjata trisula di Perpi
Harimurti diajarkan keseluruh siswa akan tetapi ada tingkatan sabuk yang sesuai
dengan di Buku Kurikulum Terintegrasi 2020 untuk teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti dilatihkan pada tingkat 111, karena butuh kematangan gerak dasar
terlebih dahulu sebab teknik senjata merupakan kepanjangan dari teknik dasar

tangan kosong. Untuk jumlah senjata trisula di Perpi Harimurti masih terbatas



senjata trisula hanya disediakan untuk pelatih, untuk siswa yang ingin berlatih
teknik dasar senjata trisula harus membuat sendiri dengan kesesuaian panjang
tangan dan berat senjata trisula. Proses latihan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti untuk saat ini terbelum terstruktur, untuk saat ini baru diupayakan
pelatihan kembali agar keilmuan mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti tidak hilang. Pada saat ini untuk para kader pelatih belum semua
menguasai teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti. Untuk mendapatkan sumber
keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti kader atau siswa harus berlatih
langsung dengan dewan pendekar untuk menjaga keaslian gerak Pencak
Tedjokusuman. Saat ini belum ada buku manual atau pedoman mengenai teknik
dasar senjata trisula, selain itu dampak gempa tahun 2006 yang menghancurkan
Padepokan Veteran pada saat itu sehingga untuk pembendaharaan terkait teknik
dasar dan yang lainnya hilang. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian mengenai
keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti dan pengembangan buku
manual pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti karena setiap
keilmuan harus ada teorinya dan supaya tidak kehilangan keilmuan teknik dasar
senjata trisula Perpi Harimurti.

Metode kuesioner yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah
menggunakan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa Perpi Harimurti.
Pengajuan pertanyaan ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup
kepada 40 siswa Perpi Harimurti. Didapatkan hasil pada pertanyaan pertama
mengenai pengetahuan siswa tentang teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti, 4

siswa atau 10% menjawab ya yang artinya mengetahui, dan 36 siswa atau 90%



menjawab tidak yang artinya tidak mengetahui mengenai teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti. Pada pertanyaan kedua mengenai apakah siswa pernah
berlatih teknik dasar senjata trisula hanya 1 siswa atau 2,5% menjawab ya yang
berarti pernah berlatih, dan sebanyak 39 siswa atau 97,5% menjawab tidak yang
artinya tidak pernah berlatih teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti. Untuk
pertanyaan ketiga mengenai apakah siswa sudah pernah membaca buku terkait
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti, 40 siswa atau 100% menjawab tidak
yang artinya belum pernah membaca buku mengenai teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti. Pertanyaan keempat mengenai apakah perlu dilakukan penelitian
dan pengembangan buku manual pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti, 40 siswa atau 100% menjawab ya yang artinya perlu dilakukan
penelitian untuk menggali keilmuan mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti dan pengembangan buku manual pelatihan teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti.

Dari kajian yang telah dilakukan sebelum melakukan penelitian maka
didapatkan kesimpulan bahwa penelitian mengenai teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti dan pengembangan buku manual teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti perlu untuk dilakukan.

. ldentikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti menemukan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Jenis senjata yang digunakan untuk pelatihan.



2. Pengetahuan kader pelatih mengenai Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti yang masih terbatas.
3. Jumlah senjata trisula di Perpi Harimurti yang masih terbatas.
4. Metode latihan teknik dasar senjata Trisula di Perpi Harimurti masih parsial dan
belum terstruktur.
5. Belum adanya Buku Manual Teknik Dasar Senjata Trisula di Perpi Harimurti.
C. Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan diatas, peneliti perlu
membatasi masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengembangan
Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, permasalahan harus dirumuskan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu:
1. Bagaimana pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti untuk saat ini?
2. Bagaimana pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata
Trisula Perpi Harimurti?
3. Bagaimana kelayakan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula
Perpi Harimurti”?
4. Bagaimana efektivitas penggunaan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar

Senjata Trisula Perpi Harimurti?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat maka didapatkan tujuan
penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti saat ini.
2. Untuk menghasilkan “Buku Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti”.
3. Untuk mendapatkan kelayakan “Buku Manual Pelatihan Teknik Senjata Trisula
Perpi Harimurti”.
4. Untuk membuktikan efektivitas penggunaan “Buku Manual Pelatihan Teknik
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini merupakan sumber informasi
mengenai teknik dasar senjata Trisula Perpi Harimurti serta menambah
penelitian yang telah dilaksanakan dalam bidang olahraga pencak silat
Khusunya di Perpi Harimurti.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perpi Harimurti, hasil penelitian ini diharapkan akan
mempermudah transfer ilmu mengenai Teknik Dasar Senjata Trisula

Perpi Harimurti.



b.

Bagi siswa Perpi Harimurti, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menunjang proses pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti.

Bagi pelatih Perpi Harimurti, hasil penelitian ini sebagai pedoman untuk

mempermudah proses pelatihan Teknik Senjata Trisula Perpi Harimurti.

G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan produk dari penelitian ini ditujukan untuk mempermudah

distribusi keilmuan kepada para kader pelatih maupun siswa dalam belajar Teknik

Dasar Senjata Trisula. Selanjutnya dengan dibuatnya buku ini akan meningkatkan

kualitas pelatihan di Perpi Harimurti terutama Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi

Harimurti.

H. Speksifikasi Produk

Spesifikasi produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar

Senjata Trisula Perpi Harimurti” dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Spesifikasi Tampilan Buku

a.

Buku yang dikembangkan dibuat menggunakan ukuran A5 (21X14,8
cm).

Warna dasar cover buku yang dikembangkan adalah warna terang.
Warna dasar buku yang dikembangkan adalah high cream.

Kertas yang digunakan pada bagian cover buku adalah ivory 260 gsm
dengan disertai laminasi doff.

Kertas yang digunakan pada bagian isi buku pengembangan adalah book

paper 7,2 gsm.



2. Spesifikasi Isi Buku

Buku manual berisi beberapa sub judul yaitu sampul depan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, bab I, bab 11, bab 11, bab
IV, daftar pustaka, profil penulis, lampiran, dan sampul belakang. Pada bab |
berisi latar belakang dan tujuan pembuatan buku manual. Bab Il berisi
penjelasan sekilas mengenai Perpi Harimurti dan filosofi senjata trisula Perpi
Harimurti. Untuk bab Il berisi mengenai keilmuan senjata trisula Perpi
Harimurti, pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti, penilaian

pembelajaran senjata trisula Perpi Harimurti. Untuk bab IV berisi penutup.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Pengembangan

Pengembangan adalah upaya mengembangkan produk yang efektif untuk
menciptakan hal baru yang memiliki manfaat bagi kehidupan manusia.
“Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoris, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui Pendidikan dan
latihan Pengembangan adalah suatu proses mendesian pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan
kompentsi peserta didik”. Majid, A. (2005. p. 24).

Metode yang sering diguankan dalam penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu pengembangan atau produk adalah Reseacrh and
Development atau penelitian dan pengembangan. Untuk menghasilkan suatu
produk menggunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan. Suatu produk
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas harus dibuktikan keefektifan dari
produk tersebut.

“Penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada”.
Sukmadinata. (2008. p. 190). Produk pengembangan tersebut dapat berupa
hardware seperti buku, modul, alat pembelajaran, selain itu berbentuk software

seperti program pengelolaan data, evaluasi, manajemen dan lain lain. Penelitian
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dan pengembangan berbeda dengan penelitian yang lain yang hanya
menghasilkan saran bagi evaluasi, tetapi pada penelitian dan pengembangan
menghasilkan produk yang langsung bisa digunakan.

Pada penelitian (Research) yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah untuk menggali keilmuan mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti kepada para dewan pendekar. Selanjutnya untuk pengembangan
(Development) yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pengembangan buku manual pelatihan yang berisi mengenai materi pelatihan
teknik dasar senjata Trisula Perpi Harimurti.

Hakikat Buku Manual

Buku adalah lembaran kertas yang berjilid dengan berisikan tulisan atau
hanya kosong. Buku merupakan hasil pemikiran yang dianalisis menjadi ilmu
pengetahuan yang selanjutnya disusun tertulis dengan menggunakan bahasa
yang sederhana serta dilengkapi gambar dan daftar pustaka (Hanifa et al, pp
965-976). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) manual adalah buku
petunjuk praktis mengenai suatu jenips pekerjaan atau tentang cara kerja suatu
alat atau piranti tertentu. Buku manual merupakan buku yang berisikan
mengenai petunjuk penggunaan suatu produk yang baik dan benar. Buku
manual biasanya memuat panduan secara tulis dan gambar sesuai dengan jenis
bukunya.

Dalam penelitian ini menghasilkan pengembangan “Buku Manual
Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”. Pada buku manual

nantinya akan ada penejelasan dan gambar mengenai langkah-langkah dalam
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melakukan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti. Buku manual
berpedoman terhadap standar ilmiah akan tetapi tetap menggunakan bahasa
yang umum mudah untuk dipahami oleh masyarakat awam dan layout yang
menarik sehingga masyarakat tertarik untuk membaca dan mempelajarinya.
Hakikat Pencak Silat

Pencak silat atau biasa disebut dengan silat merupakan suatu seni beladiri
tradisional Indonesia. Disetiap daerah di Indonesia memiliki aliran pencak silat
yang memiliki ciri khas masing-masing. Pencak silat sebagai seni budaya yang
merupakan hasil cipta karsa dan karya bangsa Indonesia, yang merupakan salah
satu kekayaan seni budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Bela diri ini telah
diakui dimata dunia dalam organisasi UNESCO sebagai warisan budaya
nusantara. Meskipun demikian, pencak silat banyak ragamnya dan hal tersebut
tidak hanya di jumpai di Indonesia di Malasyia juga dijumpai pencak silat, di
Brunei Darussalam juga dijumpai pencak silat ... Muhyi & Purbojati (2014. p.
141).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pencak silat
merupakan permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri dengan keahlian
menangkis, menyerang serta membela diri menggunakan atau tanpa senjata.
Pencak silat sebagai olahraga beladiri yang memiliki karakteristik umum yaitu
mempergunakan seluruh bagian tubuh, anggota badan dari ujung kepala sampai
ujung kaki, dapat digunakan sebagai alat pembelaan diri baik dengan tangan
kosong atau menggunakan senjata tertentu. “Secara historis, pencak silat

merupakan keterampilan beladiri yang berfungsikan sesuai dengan kebutuhan
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pelakunya dalam menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berasal dari
alam, binatang, dan manusia”. Ediyono, S., & Widodo, S.T. (2019. p. 300).
“Pencak silat sudah ada sejak kejayaan kerajaan Sriwijaya, sebagai bukti
mereka memiliki pendekar-pendekar dan prajurit-prajurit yang mahir dalam
beladiri. Raden Wijaya Bersama pendekar dan prajurit-prajuritnya dengan
keampuhan siasat serta kemampuan beladirinya dapat mengalahkan bela tantara
Tartar sehingga dapat digempur kembali ke Tiongkok. Selanjutnya Raden
Wijaya Bersama pendekar dan prajuritnya mendirikan kerajaan Majapahit yang
merdeka dan berdaulat”. Sudiana, I.K., & Sepyanawati, N.L.P. (2017. p. 1).
Pada masa penjajahan Belanda, pemerintah Belanda sempat melarang
pencak silat karena dikhawatirkan dapat berdampak negatif pada masa tersebut.
Pratama & Trilaksana (2018. p. 109). Tetapi para pendekar atau aktivitis pencak
silat tidak kehilangan akal untuk terus mengembangkan pencak silat. Salah satu
caranya adalah dengan mengkombinasikan gerakan pencak silat dengan
kesenian daerah yang mengandung unsur keindahan dan menyisipkan unsur
Pendidikan didalamnya. Dengan begitu pemerintah Belanda tidak menyadari
bahwa pencak silat semakin berkembang. Bergantinya kekuasan dari
pemerintah Belanda ke pemerintah Jepang pencak silat kembali diperbolehkan
untuk beraktivitas kembali bahkan semakin berkembang. Hal tersbut terlihat
dari pencak silat ikut andilnya dalam semi militer maupun militer Jepang pada
masa itu. Pemerintah Jepang juga melakukan pengenalan beladiri akan tetapi
usaha tersebut gagal karena disetiap daerah di Indonesia mempertahankan aliran

pencak silat yang ada. Ketika Jepang kalah perang dengan sekutu, pencak silat
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semakin berkembang sampai masa kemerdekaan. Dari situ banyak pemuda

yang bergabung pada organisasi BKR atau badan perjuangan lainya, mengikuti

pencak silat untuk menambah kemahiran pencak silat sebagai kepentingan

perjuangan.

a. Pencak Silat di Indonesia

Pada masa kemerdekaan Indonesia, pencak silat belum memiliki
wadah organisasi nasional. Dengan keadaan yang seperti itu memunculkan
rasa nasionalisme pada para tokoh pesilat. Bentuk dari kesadaran tersebut
mulai terbentuk organisasi nasional pada tahun 1948. Terdapat 10
perguruan historis pencak silat yang berperan dalam terbentuk wadah
organisasi nasional yaitu IPSI (lkatan Pencak Silat Indonesia). Sepuluh
perguruan historis tersebut adalah Persaudaraan Setia Hati, Persaudraan
Setia Hati Terate, Kelatnas Indonesia Perisai Diri, Tapak Suci, PSN Perisai
Putih, Putera Muhammdiyah, Perpi Harimurti, Phasadja Mataram,
Persatuan Pencak Silat Indonesia, PPS Putera Betawi, KPS Nusantara. IPSI
berdiri pada 18 Mei 1948 namun baru diakui oleh pemerintah RI pada tahun
1950 setelah diadakanya kongres pada tahun 1950 di Yogyakarta. Pratama
& Trilaksana (2018. p. 110)
“Tujuan awal didirikannya IPSI adalah sebagai alat perjuangan.

Upaya yang dilakukan pertama kali adalah dengan melakukan standarisasi
tentang gerakan pencak silat secara nasional”. Pratama & Trilaksana, (2018
p, 110). Hal tersebut dilakukan karena mendekati PON I, yang menjadi

pertandingan untuk menujukan adanya pencak silat serta untuk
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implementasi dari tujuan awal didirikannya IPSI. Selain itu dengan
dirikannya IPSI adalah langkah untuk menghindari perpecahan antara aliran
dan perguruan pencak silat serta untuk memelihara kebudayaan pencak silat
agar tetap lestari. Hal tersebut membuktikan pentingnya wadah organisasi
pencak silat, dari itu Indonesia dapat mengajak negara lain itu membentuk
wadah internasional yaitu PERSILAT, yang diharapkan pencak silat
semakin berkembang di mancanegara.
Pencak Silat di Taraf Internasional

Dalam sejarah perjalanan serta perkembangan pencak silat di taraf
Internasional, dengan didirikannya Persekutuan Pencak Silat Antarbangsa
(PERSILAT) pada tanggal 11 Maret 1980 di Jakarta. “PERSILAT adalah
organisasi pencak silat internasional yang bertujuan untuk membantu para
tokoh atau pesilat dari berbagai negara untuk membuat organisasi pencak
silat secara nasional serta untuk menyebarkan pencak silat di berbagai
negara di dunia”. Putra & Siswantoyo (2018, pp 284-285). Pendirian
PERSILAT diprakarsai IPSI dan perwakilan Persekutuan Silat (PERSISI)
dan juga perwakilan kementerian Kebudayaan Belia dan Sukan Malasyia.
Asas PERSILAT adalah persaudaraan, kekeluargaan, persatuan,
menghormati satu dengan yang lain dan tidak membeda-membedakan
kebangsaan dan agama. Daftar anggota pada kongres PERSILAT tahun
1980-1990, antara lain Indonesia, Malasyia, Singapura, Brunei, Thailand,
Filipina, Turki, Belanda, Jerman, Austria, Spanyol, Belgia, Kerajaan

Inggris, Swiss, Perancis, Australia, Amerika Serikat, Dan Suriname. Untuk
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saat ini menurut data dari internet jumlah anggota PERSILAT sebanyak 66
negara. Untuk kejuaraan dunia pencak silat sudah dilaksanakan mulai tahun
1982 dan 1984 dilaksanakan di Jakarta, pada tahaun 1986 yang pada tahun
itu dilaksanakan di Wina, Austria. Tentunya ini menjadi pelopor kejuaraan
pencak silat di dunia. Pada tingkat Asia Tenggara maupun ASEAN seperti
kejuaran SEA GAMES, ASIAN GAMES pencak silat sudah menjadi salah
satu cabang olahraganya. Untuk saat ini sedang diupayakan “Pencak Silat
Goes to Olimpic” untuk memajukan pencak silat di dunia internasional.
Nilai-Nilai Luhur dalam Pencak Silat
Dalam pencak silat memiliki nilai luhur yang menjadi pedoman dalam
pencak silat. “Nilai luhur dalam pencak silat dikembangkan menjadi empat
yaitu aspek mental spiritual, aspek seni dan budaya, aspek beladiri, dan
aspek olahraga”. Kholis, (2016, p. 79). Dari keempat aspek memiliki makan
dan arti tersendiri, berikut ulasan arti dari keempat aspek sebagai berikut:
1) Aspek Mental Spiritual
Pencak silat membangun dan mengembangkan kepribadian serta
karakter mulia seseorang. Pada zaman dahulu para pendekar dan maha
guru pencak silat seringkali melakukan meditasi, tapa atau aspek
kebatinan yang lain untuk mencapai tingkatan ilmu yang tinggi (ini bila
dilihat pada zaman dahulu). Pada saat ini pengembangan aspek mental
spiritual dalam pencak silat yang harus diajarkan adalah pengembangan
aspek mental. aspek mental terbagi menjadi tiga yaitu bertaqwa kepada

Tuhan yang Maha Esa dan berbudi luhur; percaya diri, memiliki
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2)

3)

4)

tenggang rasa dan displin; persaudaraan, pengendalian diri dan
bertanggungjawab.
Aspek Seni Budaya

Aspek seni budaya terdapat dalam pencak silat karena pencak silat
lahir dari latar budaya yang ragam dan memiliki sejarah panjang.
Disetiap daerah di Indonesia memiliki aliran dan perguruan pencak silat
yang memiliki ciri khas masing-masing. Dengan ciri khas masing-
masing daerah ini menjadi kekayaan dalam seni budaya. Maka dari itu
perlunya untuk mengembangkan dan terus memetri pencak silat guna
untuk memperkuat kepribadian bangsa, memperkaut rasa nasionalisme
dan memperkokoh persatuan.
Aspek Beladiri

“Dari aspek ini artinya pesilat harus memiliki kerampilan dalam
melakukan gerak secara efektif dan efisien untuk menjamin kesiapan
fisik dan mental, yang berlandaskan sikap ksatria, tanggap, dan mampu
mengendalikan diri”. (Kholis, 2016 p. 81). Pencak silat mengajarkan
bahwa pesilat memiliki keahlian dalam menjaga diri. Rasa percaya diri
dan ketekunan sangat penting untuk menguasi ilmu bela diri pencak
silat. dalam aspek beladiri cendrung menekankan pada aspek
keterampilan teknis dalam pencak silat.
Aspek Olahraga

Aspek olahraga artikan seorang pesilat melakukan keterampilan

gerak untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan. Pesilat
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harus sadar untuk melakukan latihan, untuk menambah kesiapan fisik
sebagai kesiapan dalam mengahadapi kejuaran pencak silat atau

menghadapi ancaman fisik.

d. Peraturan Pertandingan Pencak Silat

Pertandingan pencak silat pada saat ini menggunakan peraturan
pertandingan pencak silat tahun 2022, terdiri dari 2 kategori yaitu kategori
tanding dan kategori seni dengan 4 sub kategori: tunggal, ganda, regu dan
solo kreatif. Kategori tanding adalah pertandingan individu yaitu dengan
melakukan serang bela antara dua pesilat dari kubu yang berbeda, dengan
adanya pembagian berat badan dan usia. Kategori seni, tunggal merupakan
pertunjukan seni selama 3 menit ang dilakukan oleh seorang pesilat dengan
menampilkan gerakan-gerakan tunggal (gerak sudah baku). Ganda adalah
penampilan seni yang dibawakab oleh dua orang atlet dengan
mengkoreografikan adegan pertarungan yang mencakup permainan senjata
dan gerakan harus realistis. Regu adalah penampilan seni selama 3 menit
yang dilakukan olehtiga orang pesilat dengan menggunakan gerakan regu,
tim harus bergerak dengan sinkronisasi. Solo kreatif adalah penampilan
koreografi berdurasi 1-3 menit yang dibawakan oleh satu pesilat, dengan
menyertakan pertunjukan senjata nusantara. Pada kategori seni terdapat
senjata wajib yaitu golok/parang, toya yang digunakan pada tunggal,
sedangkan untuk tambahan senjata nusantara yang digunakan ganda dan
solo kreatif yaitu: celurit, keris, pecut, pisau belati, trisula, kerambit, kipas,

kujang, parang Panjang, badik, belati, sewar, lading, sikin, rencong.
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4. Perguruan Historis IPSI

Perkembangan IPSI dalam merintis wadah organisasi nasional yang telah
mengalami banyak perubahan yang dibawa. Tujuan serta visi misi organisasi
dijadikan sebagai pedoman organisasi, supaya pencak silat tetap lestari sebagai
beladiri asli yang diminati oleh warga negeri indonesia. Sehingga pada tahun
1973 melakukan konggres ke IV yang bertempat di Jakarta yang mengusung
tema “Tingkatkan Pembinaan Organisasi dan Prestasi”. Bersamaan dengan
musyarawah tersebut diputuskan Wongsonegoro yang pada sat itu sebagai ketua
umum digantikan oleh Tjokropranolo yang merupakan Gubernur Jakarta serta
keanggotan Angkat Bersenjata yang berpangkat Brigadier Jendral.
Tjokropranolo dikenal sebagai pribadi yang tegas sehingga harapannya IPSI
akan lebih maju. (Presiden: Para Pendekar Pencak Silat Harus Lpang Dada,
“1973, p.10). Selain itu beliau juga merintis berdirinya persekutuan pencak silat
di tingkat internasional yang kemudia diperkuat oleh Eddy Nalapraya.

Selanjutnya “Perguruan pencak silat yang ikut memperjuangkan keutuhan
IPSI tersebut pada konggres ke 1V pada tahun 1973 ditetapkan 10 perguruan
pencak silat yang dianggap memenuhi syarat sebagai keanggotaan IPSI pusat.
Sebagai jasa atas pemersatu IPSI sebagai ganti persyaratan anggota IPSI pusat”.
Siswantoyo (2005, p. 250).
Pada saat kepemimpinan Bapak Eddy Nalapraya nama 10 perguruan pada
keanggotan IPSI Pusat mengalami pergantian nama dari Top Organisasi,
Perguruan Induk, Perguruan Anggota Khusus dan pada akhirnya ditetapkan

namanya yaitu 10 Perguruan Historis. (Harsoyo, 2003, p.5).
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Daftar 10 Perguruan Historis adalah sebagai berikut:
1. Persaudaraan Setia Hati
2. PS Phashadja Mataram
3. Perguruan Pencak Indonesia (PERPI) Harimurti
4. Persaudaraan Setia Hati Terate
5. Persatuan Pencak Seluruh Indonesia (PPSI)
6. PSN Perisai Putih
7. Kelatnas Perisasi Diri
8. PS Tapak Silat
9. KPS Nusantara
10. PS Putra Betawi (Noto Suyitno, 2003, p.1)
Hakikat Perpi Harimurti

Perpi Harimurti yang berasal dari Yogyakarta, yang merupakan salah satu
perguruan aliran Pencak Tedjokusuman. Guru besar pertama adalah Raden Mas
Harimurti yang merupakan sumber keilmuan Pencak Tedjokusuman. Raden
Sukowinadi murid dari RM Harimurti adalah satu yang memprakarsai
berdirinya Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). Dengan ikut andil dalam
terciptanya wadah pencak silat di Indonesia, Perpi Harimurti termasuk dalam
salah satu perguruan historis. Selain itu Sukowinadi merupakan pencetus
adanya metode Alfabet di dalam Pencak Tedjokusuman.

Perpi Harimurti dibentuk pada tanggal 23 Oktober 1932, yang pada awal
berdirinya bernama PERPIM (Perpi Mataram) yang diresmikan oleh RM

Harimurti. Kemudian berganti nama menjadi PERPI (Persatuan Pencak
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Indonesia) pada tahun 1935 yang dilakukan oleh Sukowinadi dalam tujuan
untuk menyatukan seluruh pencak yang ada di Indonesia. Setelah kemerdekaan
RI Sukowinadi memprakarsasi berdirinya IPSI, karena peran pentingnya dalam
perintisan IPSI Sukowinadi dituju sebagai ketua panitia Penyelenggara Kongres
IPSI pertama pada tanggal 21-23 Desember 1950 di Yogyakarta. selain itu
Sukowinadi sebagai Ketua IPSI Daerah Istimewa Yogyakarta pertama, serta
sebagai Dewan Pakar PB. IPSI sampai musyawarah nasional PB. IPSI ke XI
2003 di Padepokan Pencak Silat Indonesia sampai wafatnya beliau.

Pada perkembangan Perpi Tahun 1970-1980 merupakan masa kejayaan
Perpi. Pada masa tersebut Perpi dikenal baik oleh industry film karena perannya
dalam pembuatan film “November 1828 dan “Api di Bukit Menoreh”. Selain
itu penambahan jumlah cabang latihan. Lalu pada tahun 1980 secara resmi
PERPI Mataram berganti nama menjadi PERPI (Perguruan Pencak Indonesia)
Harimurti. Penambahan nama Harimurti ini sebagai bentuk agar para siswa
selalu mengingat Raden Mas Harimurti sebagai sumber ilmu Pencak
Tedjokusuman.

Setelah Sukowinadi wafat pada tahun 2004, estafet kepemimpinan Perpi
Harimurti diserahkan kepada putra tertuanya yaitu Kombes Pol. Drs. R. Albert
Suko Nugroho. Kepempimpinan Suko Nugroho berawal dari tahun 2005-2012.
Namun pada bulan Oktober 2012 atas kesepakatan seluruh putra almarhum
Sukowinadi maka organisasi Perpi Harimurti diserahkan kepada Dewan Pendekar
dan sesepuh Perpi Harimurti untuk mengurusi acara langsung perkembangan
perguruan. Mulai Oktober 2012 dipilih kader Perpi angkatan 1980’an untuk
meneruskan perjalanan organisasi sebagai ketua organisasi sebagai ketua
perguruan yaitu Prof. Dr. Siswantoyo, S.Pd. M. Kes., AIFO. Trizkyana (2019, p.
117-118).

6. Hakikat Teknik Dasar
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Teknik dasar merupakan keterampilan yang harus dikembangkan oleh
atlet sebelum tahap keahlian dalam suatu bidang olahraga. Seperti halnya
olahraga dan bela diri yang lain, pencak silat juga memiliki berbagai teknik
dasar yang perlu diketahui sebagai pemahaman ilmu pencak silat. Teknik dasar
dalam pencak silat secara umum sebagai berikut:

a. Kuda-kuda
Kuda-kuda merupakan posisi kaki tertentu, sebagai dasar tumpuan
untuk melakukan sikap atau gerak serang bela. Pada dasarnya sikap kuda-
kuda untuk melatih kekuatan otot-otot tungkai kaki serta melatih
keseimbangan badan.
b. Sikap Pasang
Sikap pasang merupakan teknik sikap dan gerak kesiagaan pesilat
dalam menghadapi lawan untuk melakukan serang bela yang berpola, yang
dilakukan pada awal dan akhir rangkaian gerak.
c. Polalangkah
Pola langkah merupakan Teknik dasar gabungan dari kuda-kuda dan
sikap pasang, dengan merubah pijakan kaki dari satu tempat ke tempat yang
lain. Terdapat beberapa langkah seperti pola langkah U atau ladam, pola
langkah segitiga, pola langkah samping, dan sebagainya.
d. Serangan
Serangan adalah usaha mempertahankan diri dengan cara menyerang

sasaran tertentu pada bagian tubuh lawan dengan menggunakan
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lengan/tangan atau tungkai/kaki. Serangan ini bisa berupa pukulan,
tendangan.
Belaan

Belaan dalam pencak silat diartikan sebagai usaha menjauhkan
sabgian tubuh dari jalur serangan lawan atau mengangkis serangan lawan

agar tidak mengenai badan. Secara umum belaan adalah tidak membela diri.

7. Teknik Dasar Perpi Harimurti

Teknik dasar perguruan Perpi Harimurti siswa diberikan teknik dasar lalu

siswa mengembangkan teknik dasar tersebut menjadi sebuah rangkaian gerak,

metode ini disebut dengan metode Alfabet. Berikut teknik dasar Perpi

Harimurti dalam Iskandar 2020 yaitu:

a.

b.

(¢

Salam hormat : hormat perguruan dan hormat IPSI
Sikap tegap . sikap tegap 1, sikap tegap 2, sikap tegap 3, sikap
tegap 4
Sikap pasang : pasang tengah, pasang slewah, pasang bapang
Langkah : langkah mendekat, langkah menjauh, langkah maju,
langkah mundur, langkah 1/4 belit/ 90 derajat, langkah balik/U

. Serangan tangan . pukulan pokok/lurus, pukulan ulu hati, pukulan

dagu, tebangan tebang belahan, tebangan luar, tebangan dalam

Tendangan : gajulan depan, tendangan oletan/lipat, tendangan
jlontrot
Pertahanan . potongan, gibas luar, gibas dalam, gibas atas, ales
badan.
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8. Hakikat Senjata Trisula

Gambar 1. Senjata Trisula Pencak Silat

Sumber: Sardjono, 2011. Dokumen Pribadi

Gambar 2. Senjata Trisula Pencak Silat

Sumber: Dokumen Pribadi

Trisula dalam bahasa sansekerta Tri yaitu tiga dan Sula yaitu tombak, jadi
senjata Trisula saat ini sering diasosiasikan dengan setan pada mitologi Kristen.
Pada agama pagan Yunani-Romawi, Poseiden (Neptunus) dewa penguasa laut
selalu membawa trisula.

Trisula juga merupakan senjata Siwa, yaitu salah satu Dewa Trimurti

yang sering disembah pada masa kejayaan Hindu-Budha di Sumatra dan Jawa.
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“Trisula merupakan salah satu warisan kejayaan Kerajaan Sriwijaya yang
pernah berkuasa pada abad ke 17 hingga awal abad 13 M. Perkembangan
senjata trisula merupakan dampak dari perkembangan kebudayaan Hindu yang
merupakan senjata Siwa. Senjata ini dibentuk dengan nilai-nilai yang dapat
mendajdi acuan dalam kehidupan bermasyarakat seperti keindahan, ketelitian,
ketekunan, dan kesabaran”. (Pratiwi, D.P. et al. 2023. p. 36). Di Bali kegunaan
trisula untuk menikam dan melukai musuh ketika pertempuran jarak dekat.
Kelebihan dari senjata ini memiliki ketajaman dari masing-masing mata tombak
untuk melukai musuh. Untuk kelemahan senjata ini kurang kuat untuk
menghadapi musuh yang jaraknya jauh, karena senjata ini tidak bisa dilempar
sembarangan seperti tombak.

Trisula atau yang disebut tekpi/cabang merupakan senjata yang dikenal
luas dalam beladiri pencak silat melayu akan tetapi bukan senjata asli budaya
melayu. Senjata ini mirip dengan senjata sai yang berasal dari Jepang. Senjata
ini diduga dikembangkan oleh para pendatang Tiongkok pada beberapa abab
yang lalu. Karakteristik dari senjata ini berbeda dengan senjata khas melayu.
Trisula merupakan senjata tradisional yang memiliki tiga bagian dengan satu
mata tombak yang runcing. Senjata Trisula dalam beladiri pencak silat
merupakan senjata yang digunakan sepasangan, senjata trisula adalah salah satu
senjata tambahan nusantara yang dapat digunakan dalam pertandingan seni
ganda dan solo kreatif. Secara kacmata peneliti masih jarang pesilat
menggunakan trisula dalam pertunjukan seni ganda dan solo kreatif, karena

trisula termasuk senjata yang cukup sulit untuk dipelajari.
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9. Hakikat Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti

Trisula merupakan salah satu senjata yang digunakan Perpi Harimurti
sebagai teknik senjata ketiga. Teknik dasar Trisula merupakan pengembangan
teknik dasar dari metode Alfabet yang diterapkan di Perpi Harimurti. Pelatihan
senjata Trisula dalam kurikulum Perpi Harimurti pada tingkat kader 2 atau
tingkat I1l. Trisula biasanya digunakan secara berpasangan yang dipegang
ditangan kanan dan kiri, dalam berlatih senjata Trisula harus serius, agar
permainan kedua tangan yang memegang senjata dapat seimbang/sama
baiknya.

Teknik dasar senjata merupakan teknik lanjutan dari teknik dasar tangan
kosong, dimana dalam pencak silat pada tangan kosong tidak hanya melakukan
pukulan atau tendangan, tetapi juga melakukan tangkisan, hindaran, jatuhan
bahkan kuncian, itu semua perlu dikuasai terlebih dahulu sebelum berlatih
teknik senjata. Teknik senjata menggunakan tangan yang kuat tetapi tidak kaku
dalam pelaksanaanya, karena senajata merupakan perpanjangan dari tangan
sehingga memerlukan fleksibilitas kedua tangan dalam memainkan senjata.
Senjata pada perguruan pencak silat memiliki ciri masing-masing sesuai
alirannya.

Dalam senjata Trisula memiliki beberapa teknik dasar yang dihasilkan
dari penguasaan teknik dasar tangan kosong. Pada teknik serangan dan belaan
menggunakan senjata Trisula bisa menggunakan satu tangan untuk
menyerang/bertahan,  atau  menggunakan  kedua  tangan  untuk

menyerang/bertahan, penggunan bagian dari senjata Trisula dapat
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menggunakan bagian yang tajam dan menggunakan pegangan. Melakukan
teknik senjata juga dibarengi dengan penggunaan langkah untuk mendekat,
menjauh atau menyamping. Pelatihan senjata trisula Perpi Harimurti yaitu dari
sikap awal, sikap membawa, memasukan, serangan, dan bertahan.

B. Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung Kajian Teori yang telah dibuat, diperlukan beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. beberapa penelitian
tersebut digunakan sebagai pendukung teori yang selanjutnya digunakan untuk
membuat kerangka berpikir dalam penelitian ini. hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian ini antara lain:

Penelitian oleh Cerry Kartika Trizkyana (2019) yang berjudul “Sejarah Aliran
Pencak Tedjokusuman Ngayogyakarta”. Objek penelitian adalah anggota
perguruan yang bersangkutan dengan sejarah aliran Pencak Tedjokusuman
Ngayogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi yang merupakan pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi yang menghasilkan data deskriptif kualitatif dan naratif yang
mendeskripsikan semua kejadian selama dilakukannya tindakan.

Penelitian oleh Achmad Iskandar (2020) dengan judul “Pengembangan Buku
Manual Pelatihan Teknik Dasar Perguruan Pencak Silat Perpi Harimurti”. Dalam

subyek penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, dan subjek uji kelompok kecil
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serta uji coba lapangan. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan wawancara,
observasi, dan Google drive sebagai alat untuk mengumpulkan semua pertanyaan
yang harus dijawab oleh subjek penelitian. Untuk uji validasi produk serta uji coba
lapangan menggunakan angket atau kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menghasilkan data deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan
ke dalam buku sebagai hasil produk dalam penelitian serta hasil data kuantitatif
dalam bentuk analisis dara validasi produk dan uji coba lapangan dengan angket
atau koesioner. Pada penelitian ini mendapatkan data kuantitatif yakni kelayakan
dari ahli media yang dilakukan dua kali yang pertama mendapat skor 66,67% dan
yang kedua 81,67% dan ahli materi juga dilakukan dua kali yang pertama mendapat
skor 65% dan yang kedua mendapat skor 95%, sehingga produk dinyatakan layak.
Untuk uji coba produk mengalami keterbatasan, sehingga tidak dapat dilaksanakan
karena pandemi Covid-19 yang sedang melanda dunia pada masa itu.

Penelitian oleh Muhammad Basori Afnan (2023) dengan judul
“Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Tongkat Pendek
Perpi Harimurti”. Dalam subyek penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli media,
dan subjek uji kelompok kecil serta uji coba lapangan. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan wawancara, observasi dan kuesioner untuk mengumpulkan data serta
untuk uji validasi dan uji produk. Teknik analisis data pada wawancara dan
observasi menggunakan deksripsi kualitatif mengenai informasi keilmuan

mengenai teknik dasar senjata tongkat pendek Perpi Harimurti. Selanjutnya untuk
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teknik analisis data kuesioner menggunakan data kuantitatif dengan metode
perhitungan skala likert untuk memperoleh hasil data berupa hasil kisaran angka
untuk menyatakan penilaian mengenai produk pengembangan. Penelitian ini
mendapatkan data kuantitatif pada ahli materi kedua mengenai aspek penilaian
materi, tata letak, dan tulisan yaitu 87,5%, pada ahli media mengenai aspek
tampilan dan kegunaan produk dilakukan dua kali pada uji coba pertama 80% dan
yang kedua mendapat skor 93,3% yang dinyatakan sangat layak, pada uji coba
kelompok untuk pelatih dan siswa Perpi Harimurti yang dilakukan dua kali yang
pertama mendapatkan hasil 88,5% dan yang kedua mendapatkan hasil 90,8% yang
dinyatakan sangat layak, dan untuk uji coba lapangan dilakukan dua Kkali
mendapatkan hasil 92,6% dan 94,% yang dinyatakan sangat layak.
. Kerangka Berpikir

Perjalanan sejarah pencak silat yang sudah ada sejak kejayaan kerajaan
Sriwijaya, sebagai bukti mereka memilki pendekar-pendekar dan prajurit-prajurit
yang mabhir dalam beladiri. Mengikuti pergantian zaman pada masa penjajahan
pencak silat dilarang karena dikhawatirkan akan derdampak negative pada
pemerintahan belanda, akan tetapi para pendekar pribumi tidak kehilangan akal
untuk terus mengembangkan pencak silat. salah satu cara dengan
mengkombinasikan gerakan pencak silat dengan kesenian daerah yang
mengandung keindahan dan Pendidikan. Hal itu juga dilakukan oleh RM Harimurti
dengan memadukan gerak pencak dengan tarian untuk menyamarkan dan tidak

dicurigai polisi Hindia Belanda.
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Masa ke masa sudah dilalui dari yang pertama dengan nama PERPIM
sehingga menjadi Perpi Harimurti sampai saat ini pastinya lumrah mengalami
perubahan dari keaslian teknik yang diberikan pada masa Raden Sukowinadi
dengan metode Alfabet, yang menjadi sumber keilmuan. Dalam pelaksanaan
pelatihan untuk saat ini kader kader kurang mengetahui pakem gerakan, karena
kesenjangan generasi, sesepuh dan dewan pendekar yang semakin tua sehingga
untuk menyampaikan materi yang disampaikan pada masa Raden Sukowinadi tidak
tersampaikan keseluruh generasi. Ini yang bisa menjadikan antar kader memiliki
perspektif yang berbeda sama pelaksanaan gerak. Maka dari itu pendalaman ilmu
Perpi Harimurti perlu dilakukan secara efektif dan efisien untuk menghindari
semakin hilang keilmuan yang sudah dimiliki.

Pengembangan buku manual pelatihan teknik dasar sebagai pengembangan
penelitian dengan metode Research and Development dalam penelitian ini perlu
dilakukan untuk meningkatkan kemudahan pendalaman ilmu kepada sesepuh dan
dewan pendekar Perpi Harimurti. Buku manual pelatihan ini penting untuk dibuat
khususnya pembuatan buku pedoman pelatihan teknik dasar senjata Trisula untuk
mengupas tuntas terkait teknik dasar senjata Trisula. Dengan dibuatnya
pengembangan buku manual pelatihan ini dapat meningkatkan keefektifan

pendalaman ilmu dan transfer keilmuan di Perpi Harimurti.
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Gambar 3. Bagan Penelitian Payung
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Gambar 4. Bagan Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka ditemukan pertanyaan

penelitian yaitu:

1. Bagaimana proses pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti saat
ini?

2. Bagaimana bentuk “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti”?

3. Apakah “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti” memiliki kelayakan?

4. Apakah “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi

Harimurti” efektif untuk digunakan?
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development)
atau penelitian dan pengembangan. “Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam Bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas
produk tersebut”. Sugiyono. (2011. p. 297). Metode ini dimaksud untuk meneliti
segala informasi yang didapatkan dari subjek penelitian terkait Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti. Dalam penelitian ini difokuskan untuk
menghasilkan produk pengembangan dalam bentuk buku yang berjudul “Buku
Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

Metode kualitatif bersifat lebih menyelidiki hingga menghasilkan data yang
tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena data yang terkumpul menggunakan wawancara dan
observasi. Data yang didapatkan pada penelitian ini mengenai teknik dasar senjata
Trisula. Peneliti mengumpulkan data dengan wawancara ahli materi yaitu sesepuh
dan dewan pendekar Perpi Harimurti, yang kemudian dilakukan pengelolaan data
dan dilanjutkan dengan membuat produk pengembangan buku manual pelatihan.
Hasil dari itu data akan berupa deskriptif kualitatif dengan bentuk naratif.

B. Prosedur Operasional
Prosedur operasional dalam metode R&D (Research and Development)

adalah tata cara yang dilakukan untuk menyusun sebuah produk pengembangan
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dari data hasil penelitian. Sugiyono (2011. pp. 298-311) menjelaskan langkah-

langkah metode Research and Development (R&D) sebagai berikut:
Gambar 5. Langkah-langkah penggunaan metode Research and Development

Potensi dan Pengumpula Desian Validasi

Masalah n Data Produk Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
Pemakalan Produk Produk Desain

Penelitian terjadi karena didasarkan adanya potensi atau masalah.

ReV|S|
Produk

Produksi
Masal

1. Potensi dan Masalah

Pontensi merupakan sesuatu uang mempunyai nilai tambah apabila
dimanfaatkan. Pontesi masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya
pengetahuan kader Perpi Harimurti mengenai materi pelatihan terutama pada
keilmuan senjata Trisula karena lintas generasi antara sesepuh dan dewan
pendekar dengan kader Perpi Harimurti.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau informasi dilakukan untuk mendapatkan data
yang akan diolah menjadi sebuah produk pengembangan sebagai langkah untuk
mengatasi permasalahan dengan memanfaatkan potensi yang telah didapatkan.
Pengumpulan data dilakukan pada ahli materi pertama yakni sesepuh dan
dewan pendekar Perpi Harimurti dengan mengumpulkan data mengenai materi

pelatihan.
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Desain Produk

Desain produk adalah sebagai rancangan produk pengembangan yang
akan dibuat dari data yang telah didapatkan. Desain produk pengembangan
yang akan dibuat adalah membuat pembukuan materi pelatihan keilmuan
senjata Trisula yang didapatkan dari sesepuh dan dewan pendekar Perpi

Harimurti.

. Validasi Desain

Validasi desain dilakukan untuk mendapatkan penilaiab mengenai
kelayakan dari aspek materi dan tata letak serta tulisan pada ahli materi kedua,
selain itu penilaian mengenai kelayakan pada aspek kegunaan dan tampilan

produk pengembangan oleh ahli media.

. Revisi Desain

Revisi desain dilakukan apabila ditemukan kekurangan pada saat validasi
desain dari ahli materi kedua mengenai materi dan tata letak serta tulisan pada
ahli materi kedua dan untuk memperbaiki dari aspek kegunaan dan tampilan
produk pengembangan.

. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui apakah ditemukan

kekurangan dalam hal kelayakan produk pengembangan yang diterapkan pada

uji coba kelompok kecil.

. Revisi Produk
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Revisi Produk dilakukan jika ditemukan kekurangan dalam hal kelayakan
produk pengembangan pada saat uji coba kelompok kecil untuk memperbaiki
kelayakan dari produk pengembangan.

8. Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk
pengembangan pada uji coba lapangan untuk mengetahui adanya permasalahan
mengenai kelayakan produk yang timbul dalam tingkatan yang lebih luas.

9. Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah ditelaah untuk mengetahui permasalahan yang
mucul pada produk pengembangan setelah dilakukan uji coba lapangan. Hal ini
untuk melihat kegunaan produk dapat berguna secara luas dan permasalahan
yang akan terjadi apabila produk diproduksi secara masal.

10. Produk Masal

Produk masalah dilakukan untuk memperbanyak produk pengembangan
yang bisa dimanfaatkan dari segala potensi serta kebermanfaatan produk
pengembangan.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukan penelitian ini adalah di Perpi Harimurti sebagai sumber
keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti dengan metode alfabet secara
dilakukan uji coba kelayakan dalam kelompok kecil dan lapangan, selain itu tempat
penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta sebagai tempat uji

kelayakan ahli materi kedua dan ahli media terhadap produk yang akan

38



dikembangkan. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 5 Januari 2024-12 Oktober
2024.
D. Populasi dan Sampel
1. Subjek Uji Coba Ahli
Subjek uji coba ahli pada penelitian ini adalah semua orang yang
memberikan informasi sebagai bahan dalam pengembangan produk serta
memberikan penilaian mengenai kelayakan produk pengembangan. Adapun
subjek uji coba ahli yakni:
a. Subjek Ahli Materi
Pada subjek ahli materi terdiri dari ahli subjek materi pertama dan ahli
materi kedua. Adapun kedua ahli materi tersebut akan dijelaskan sebagai
berikut yaitu:
1) Ahli Materi |
Subjek penelitian ahli materi pertama merupakan sumber
informasi pada penelitian ini. Sesepuh atau dewan pendekar adalah
pihak yang menjadi sumber keilmuan Perpi Harimurti. Subjek
penelitian pada ahli materi pertama memberikan materi yang
bersifat kualitatif.
2) Ahli Materi Il
Subjek ahli materi kedua merupakan dosen Universitas Negeri
Yogyakarta yang mempelajari mengenai pencak silat. Ahli materi
kedua memberikan data dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif

sebagai penilaian mengenai kelayakan produk pengembangan yang
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dikembangkan oleh peneliti untuk selanjutnya dilakukan perbaikan
oleh pihak peneliti.
b. Subjek Ahli Media
Subjek penelitian ahli media merupakan dosen Universitas Negeri
Yogyakarta yang biasa menangani mengenai hal media pembelajaran. Ahli
media dalam penelitian memberikan data berupa pendekatan kualitatif dan
kuantitatif sebagai penilaian terhadapan kelayakan produk pengembangan
yang dikembangkan oleh peneliti untuk selanjutnya dilakukan perbaikan
oleh pihak peneliti.
2. Subjek Uji Coba Penggunaan Produk
Subjek uji coba pada penelitian ini meruapakan semua orang yang
memberikan penilaian dalam uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.
Data yang didapatkan dari subjek uji coba penggunaan produk merupakan data
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Berikut orang yang memberikan
penilaian dalam uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan yaitu:
a. Pelatih Perpi Harimurti
Para pelatih Perpi Harimurti melakukan penilaian pada uji coba
kelompok kecil dan uji coba lapangan mengenai tingkat kemudahan
pemahanan materi dari isi produk pengembangan yang akan dilatihkan pada
siswa Perpi Harimurti, serta saran dan kritik untuk perbaikan produk yang
dikembangkan.

b. Siswa Perpi Harimurti
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Siswa Perpi Harimurti melakukan penilaian pada saat uji coba
kelompok dan uji coba lapangan terhadap tingkat pemahaman materi dari
produk pengembangan buku yang dilatihkan oleh pelatih Perpi Harimurti,
serta terdapat saran dan kritik untuk perbaikan produk pengembangan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai hal yang diteliti. Teknik
pengumpulan data dilakukan pada setiap tahapan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan pada subjek uji coba ahli dan uji coba pengguna
produk. Berikut adalah teknik pengumpulan data pada uji ahli dan uji coba
pengguna produk:
a. Wawancara

“Wawancara (interview) secara umum adalah sebuah percakapan
antara dua atau lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan
narasumber”. Yuhana, A.N., & Aminy, F.A. (2019. p. 92). Wawancara
merupakan proses percakapan secara sistemastis yang dilakukan oleh
peneliti sebagai pewawancara dengan seorang atau sejumlah orang sebagai
orang yang diwawancarai untuk memperoleh sejumlah informasi yang
relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Wawancara dilakukan dengan
tanya jawab kepada sesepuh dan dewan pendekar Perpi Harimurti. Cara
pengumpulan data pada wawancara ini dengan menanyakan secara lisan

mengenai materi keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti.
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Selanjutnya dilakukan pengelolahan data dari hasil wawancara dengan
menggunakan deskripsi naratif, mengenai penjelasan rinci teknik dasar

senjata Trisula Perpi Harimurti.

. Observasi

“Observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara
sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra (terutama
mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu
kejadian itu berlangsung. Agar observasi dapat berhasil dengan baik, salah
satu hal yang harus dipenuhi ialah indra harus dipergunakan dengan sebaik-
baiknya”. Walagito (2010. p. 61). Observasi pada penelitian penting
dilakukan karena untuk menggali keilmuan mengenai teknik dasar senjata
trisula yang harus diketahui secara detail, gerak inilah yang akan dijadikan
bahan materi dalam pengembangan buku manual. Observasi dilakukan
selama mengikuti pelatihan oleh subjek penelitian. Data observasi diperoleh
dari hasil latihan dengan sesepuh dan dewan pendekar, langkah selanjutnya
dengan mengolah data dibuat dalam bentuk rangkuman naratif yang
dijadikan satu dengan hasil wawancara sehingga memperoleh kelengkapan
data pada penelitian ini.

Kuesioner

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau informasi
melalui formulir yang berisi pertanyaan yang ditujukan kepada seseorang
atau kelompok dalam suatu organisasi untuk mendapatkan jawaban atau

tanggapan yang nanti dianalisis oleh peneliti yang memiliki tujuan tertentu.
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2.

(Cahyo, K.N., Martini. & Riana, 2019. p. 45). Dengan pemberian
kuesioner/angket, peneliti akan mendapat data yang nantinya akan diolah
dalam bentuk pengolahan angka dan terdapat saran dan kritik.
1) Kuesioner Terbuka
Kuesioner terbuka merupakan daftar pertanyaan yang buat
oleh penliti dengan memberikan kesempatan responden untuk
memberikan pendapatnya mengenai pertanyaan yang diajukan.
2) Kuesioner Tertutup
Kuesioner tertutup merupakan sejumlah pertanyaan yang
sudah ditentukan pilihan jawabannya oleh peneliti dan responden
tinggal memilih jawaban sesuai kondisi yang dialami.

Kuesioner ini digunakan untuk menilai kelayakan produk
pengembangan kepada ahli materi pertama, ahli materi kedua, ahli media,
dan untuk subjek uji coba produk pengembangan.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih serta
diterapkan oleh peneliti pada kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data
sehingga mempermudah penelitian dan menjadi sistematis. Instrumen pada
penelitian ini ditujukan kepada subjek uji coba ahli dan subjek uji coba
penggunaan produk.
a. Instrumen Pengumpulan Data pada Subjek Ahli
Instrumen pengumpulan data pada subjek ahli dibagi menjadi dua,

yaitu ahli materi materi dan ahli media.
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1) Instrumen Pengumpulan Data pada Ahli Materi
Instrumen pengumpulan data pada subjek ahli materi materi
diklasifikasikan ahli materi pertama dam ahli materi kedua. Berikut
penjelasan untuk kedua instrumen yaitu:
a) Instrumen pengumpulan data pada subjek ahli materi |
Instrumen pengumpulan data pada ahli materi pertama
menggunakan instrumen data wawancara dan observasi.
(1) Instrumen pengumpulan data wawancara pada ahli materi |
Instrumen pengumpulan data wawancara dengan
melakukan pengajuan pertanyaan kepada ahli materi
pertama untuk dijawab secara lisan. Berikut daftar

pertanyaan yang akan diajukan yaitu:

Tabel 1. Pertanyaan Wawancara pada Ahli Materi |

No. Variabel Sub Variabel Indikator

1. | Wawancara mengenai Kesediaan ahli | e Kesediaan untuk
teknik  dasar  senjata | materi untuk memberikan
trisula Perpi Harimurti diwawancarali penjelasan

e Kesediaan sebagai

sumber data

penelitian.
Keilmuan senjata | ¢  Filosofi senjata
trisula trisula
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e Penjelasan  teknik

dasar senjata trisula

Pelatihan e Kesediaan ahli
materi untuk melatih
teknik dasar senjata

trisula

(1) Instrumen Pengumpulan Data dalam Observasi pada Ahli
Materi |
Instrumen pengumpulan data observasi dengan
melakukan pengamatan/observasi menyeluruh mengenai
teknik dasar senjata Trisula Perpi Harimurti sehingga
mendapatkan data yang relevan. Akhir dari proses observasi
dengan membuat rangkuman akhir yang akan dijadikan
sebagai materi dalam produk pengembangan.
(2) Instrumen Pengumpulan Data Menggunakan Kuesioner
Pada Ahli Materi |
Selain pengumpulan data dengan wawancara, pada
ahli materi pertama menggunakan kuesioner/angket untuk
penilaian kelayakan materi dan gambar pada produk

pengembangan.
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Tabel 2. Penilaian Aspek Materi oleh Ahli Materi |

No. Variabel Sub Variabel Indikator
1. | Penilaian produk | Materi buku Kesesuaian materi
pengembangan  mengenai Urutan materi
kebenaran materi teknik
Gambar Kesesuaian gambar
dasar senjata Trisula Perpi
Urutan gambar
Harimurti
Kebermaknaan Kebermaknaan
penggunaan produk
materi pengembangan
untuk jadi buku
manual

b) Instrumen Pengumpulan Data pada Subjek Ahli Materi Il

Instrumen pengumpulan data pada ahli materi kedua

dengan menggunakan metode pemberian kuesioner/angket.

Pada angket tertutup ahli media memberikan tanda centang (\)

pada pernyataan, sedangkan untuk angket terbuka ahli materi

memberikan saran dan kritik pada materi produk pengembangan

untuk bahan revisi. Instrumen pengumpulan data pada ahli

materi kedua sebagai berikut:
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Tabel 3. Penilaian Aspek Materi dan Tata Letak serta Tulisan oleh Ahli Materi 11

No.

Variabel

Sub Variabel

Indikator

1.

Penilaian kelayakan
buku manual mengenai

aspek materi

Materi

Kesesuaian materi
dengan judul
Kesesuaian materi
Keurutan materi
Kebermaknaan
penggunaan

materi

Gambar

Kesesuaian
gambar

Keurutan gambar

Penilaian aspek tata letak

dan tulisan

Bahasa

Ketepatan

pemilihan bahasa

Tata letak

Ketepatan tata

letak

Tulisan

Kesesuian tulisan

2) Instrumen Pengumpulan Data pada Subjek Ahli Media

Instrumen pengumpulan data pada ahli media dengan

menggunakan metode pemberian kuesioner/angket. Pada angket

tertutup ahli media memberikan tanda centang (V) pada pernyataan,

47



sedangkan untuk angket terbuka, ahli media memberikan saran dan

kritik pada aspek tampilan serta aspek kegunaan produk

pengembangan untuk bahan revisi.

Tabel 4. Penilaian Aspek Tampilan dan Kegunaan oleh Ahli Media

oleh ahli media

untuk digunakan

No. Variabel Sub Variabel Indikator
1. | Penilaian kelayakan produk | Kertas e Ukuran kertas
pengembangan  mengenai e Jenis kertas
aspek tampilan pada ahli
Cover e Desain
media
e Warna
Tata tulis e Ukuran tulisan
e Jenis tulisan
Gambar e Tata letak gambar
Halaman e Jumlah halaman
e Model tata letak
halam
Daya Tarik e Karateristik
2. | Penilaian aspek kegunaan | Kelayakan buku | e Komunikatif

Kelayakan gambar

Kebermanfaatan
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a. Instrumen Pengumpulan Data pada Subjek Uji Coba Penggunaan
Produk
Instrumen pengumpulan data pada subjek uji coba pelatih dan
siswa Perpi Harimurti yang dilakukan pada uji coba kelompok serta
lapangan. Berikut penjelasan mengenai kedua instrumen tersebut:
1) Instrumen Pengumpulan Data pada Subjek Uji Coba Penggunaan
Produk Pelatih Perpi Harimurti
Instrumen pengumpulan data pada subjek uji coba
penggunaan produk untuk pelatih dilakukan saat uji coba secara
kelompok dan lapangan. Penilaian pelatih terhadap produk
mengenai pengembangan pada saat pelaksanaan uji coba produk.
Pelatih diberikan kuesioner/angket tertutup dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom penyataan, selain itu diberikan
kuesioner terbuka untuk memberikan kritik dan saran pada produk
pengembangan. Berikut daftar penilaian produk pengembangan

untuk pelatih Perpi Harimurti:

Tabel 5. Penilaian Produk Pengembangan oleh Pelatih Perpi Harimurti

No.

Variabel Sub Variabel Indikator

1.

Penilaian  produk | Kelayakan gambar |e¢ Pembuatan gambar sesuai
pengembangan dengan tulisan
oleh pelatih Perpi

Harimurti
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Pembuatan gambar mudah
untuk diingat oleh pelatih

Perpi Harimurti

Petunjuk

pelaksanaan

Penyusunan tahap
pelaksanaan sudah jelas dan
mudah  dipahami  oleh

pelatih Perpi Harimurti

Kelayakan

kegunanan

Buku manual pelatihan
sudah layak apabila
digunakan oleh pelatih
untuk  panduan latihan
Teknik  Dasar  Senjata
Trisula Perpi Harimurti

Buku manual pelatihan
dapat digunakan secara
mandiri oleh pelatih sebagai
panduan pelatihan Teknik
Dasar Senjata Trisula Perpi

Harimurti
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Penilaian buku

manual  pelatihan
setelah  dilakukan
uji  coba oleh
pelatih Perpi

Harimurti

Keefektivan buku

manual pelatihan

Memudahkan dalam proses

pelatihan teknik senjata
Trisula Perpi Harimurti
Memudahkan transfer
keilmuan Teknik Senjata
Trisula Perpi Harimurti
tidak

Buku manual

memiliki kekurangan

2) Instrumen Pengumpulan Data pada Subjek Uji Coba Penggunaan

Produk Siswa Perpi Harimurti

Instrumen pengumpulan data pada subjek uji coba penggunan

produk siswa perpi harimurti saat uji coba secara kelompok dan

lapangan. Siswa diberikan kuesioner/angket mengisi

dengan

memberikan tanda centang (V) pada kolom pernyataan serta saran

dan kritik. Berikut instrumen pernyataan untuk siswa Perpi

Harimurti yaitu:
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Tabel 6. Penilaian Pelaksanaan Uji Coba oleh Siswa Perpi Harimurti

No.

Variabel

Sub Variabel

INDIKATOR

1.

Penilaian siswa
pada buku manual
pelatihan setelah uji
coba penggunaan

produk

Efektivitas
penggunaan buku

manual pelatihan

Memudahkan dalam proses

pelatihan teknik senjata
Trisula Perpi Harimurti

Buku manual pelatihan
siswa dapat memudahkan

transfer keilmuan Teknik

Senjata  Trisula  Perpi
Harimurti
Buku manual tidak

memiliki kekurangan

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data serta informasi yang

diperoleh selama melakukan penelitian guna mendapatkan hasil dari penelitian

tersebut. Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis karena

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan kuesioner.

1. Teknik Analisis Data Wawancara

Teknik analisis data wawancara pada ahli materi pertama dengan

menggunakan teknik analisis data kualitatif. Analisis data diawali dengan

melakukan wawancara mendalam terhadap ahli materi pertama, yaitu orang

yang benar-benar memahami serta mengetahui mengenai subjek penelitian.
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2. Teknik Analisis Data Observasi

Teknik analisis data dalam observasi pada ahli materi pertama dengan

menggunakan teknik analisis data kualitatif. Analisis data dengan melakukan

pencatatan selama melakukan proses observasi. Peneliti membuat rangkuman

hasil dari pencatatan selama proses observasi. Selanjutnya melakukan

pembuatan buku dengan materi yang didapatkan dari wawancara dan observasi

mengenai teknik dasar senjata Trisula Perpi Harimurti.

3. Teknik Analisis Data Kuesioner

a.

Teknik Analisis Data Kuesinoner pada Para Ahli

Teknik analisis data kuesinoer menggunakan teknik analisis
kuantitatif. Untuk menginterpretasikan tingkat kelayakan produk
pengembangan. Menurut Mulyatiningsih skala likert merupakan skala
psikometrik yang umum digunakan untuk kuesioner/angket. Iskandar.
(2020, p. 44). Dalam perhitungan menggunakan skala likert dengan

dimodifikasi sebagai berikut:

Tabel 7. Diskripsi Penilaian Produk

No Skor Keterangan

1. Skor 4 Sangat Layak

2. Skor 3 Layak

3. Skor 2 Tidak Layak

4. Skor 1 Sangat Tidak Layak
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Kuesioner yang telah diisi oleh para ahli,

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

p= 2% 100%
N

Keterangan:
P : Perolehan presentase (hasil prsentase dibulatkan)
¥x : Jumlah skor yang dipilih
N : Skor ideal

Kriteria tingkat kelayakan yang oleh ahli sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Tingkat Kelayakan

No. Tingkat Kelayakan Kualifikasi Keterangan
(%)
1. 76%-100% Sangat baik Sangat layak
2. 56%-75% Baik Layak
3. 40%-55% Kurang Baik Kurang Layak
4. <40% Sangat Kurang Baik Tidak Layak
Ketentuan:

1) Apabila mendapatkan penilaian dengan kriteria nomor 1, maka produk
pengembangan dinyatakan sangat layak untuk dijadikan buku manual
pelatihan

2) Apabila mendapatkan penilaian dengan kriteria nomor 2, maka produk

pengembangan dinyatakan layak untuk dijadikan buku manual pelatihan
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3) Apabila mendapakan penilaian dengan kriteria nomor 3, maka produk
pengembangan dinyatakan tidak layak untuk dijadikan buku manual
pelatihan

4) Apabila mendapatkan penilaian dengan kriteria nomor 4, maka produk
pengembangan dinyatakan sangat tidak layak untuk dijadikan buku
manual pelatihan

Selain menggunakan teknik analisis data dengan skala likert,
dilakukan teknik analisis data kualitatif berasal dari kritik dan saran.
b. Teknik Analisis data kuesinoner pada Pelatih dan Siswa Perpi Harimurti
Teknik analisis data kuesinoer menggunakan teknik analisis
kuantitatif. Untuk menginterpretasikan tingkat efektivitas penggunaan
produk pengembangan. Cara perhitungan dengan skala likert berdasarkan
Suharsimi dalam Iskandar 2020 dengan modifikasi, perhitungan sebagai
beikut:

Tabel 9. Skor Kelayakan Uji coba

No Skor Keterangan

1. Skor 4 Sangat Setuju

2. Skor 3 Setuju

3. Skor 2 Tidak Setuju

4. Skor 1 Sangat Tidak Setuju

Kuesioner yang telah diisi oleh pelatih dan siswa, dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

p= 2%y 100%
N
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Keterangan:

P : Perolehan presentase (hasil prsentase dibulatkan)
>x : Jumlah skor yang dipilih
N : Skor ideal

Kriteria tingkat kelayakan yang dinilai oleh pelatih dan siswa Perpi

Harimurti dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 10. Kreteria Tingkat Kelayakan Uji Coba

1) Apabila mendapatkan penilaian dengan kriteria nomor 1, maka produk

pengembangan dinyatakan sangat layak untuk dijadikan buku manual

pelatihan

2) Apabila mendapatkan penilaian dengan kriteria nomor 2, maka produk

pengembangan dinyatakan layak untuk dijadikan buku manual

pelatihan

3) Apabila mendapakan penilaian dengan kriteria nomor 3, maka produk

pengembangan dinyatakan tidak layak untuk dijadikan buku manual

pelatihan
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No. Tingkat Kelayakan Kualifikasi Keterangan
(%)
1. 76%-100% Sangat baik Sangat layak
2. 56%-75% Baik Layak
3. 40%-55% Kurang Baik Kurang Layak
4. <40% Sangat Kurang Baik Tidak Layak
Ketentuan:




4) Apabila mendapatkan penilaian dengan kriteria nomor 4, maka produk
pengembangan dinyatakan sangat tidak layak untuk dijadikan buku

manual pelatihan
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BAB IV

HASIL PENEILITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pengembangan akan dijelaskan pada bagian ini yang
memuat perencanaan produk pengembangan dan pembuatan produk
pengembangan awal. Pada tahap ini dilaksanakan sebelum dilakukan validasi oleh
para ahli terhadap produk pengembangan.
1. Perencanaan Produk

Dalam perencanaan produk didahului dengan melakukan pencarian hasil
yang relevan sebagai dasar penelitian dan mencari referensi buku yang
berkaitan dengan pengembangan buku manual pelatihan teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti sebagai bahan pembuatan produk. Kemudian rancangan
produk dikonsultasikan kepada ahli yaitu Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes. AIFO
untuk mendapatkan rancangan yang sesuai dengan materi yang terdapat dalam
pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti.

Tahap selanjutnya dengan memastikan bahwa penelitian ini perlu
dilakukan dan belum pernah dilakukan dengan menggunakan metode survey,
wawancara, dan kuesioner. Survey dilakukan dengan mencari dokumentasi dan
penelitian terdahulu, mendapatkan hasil bahwa teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti tercantum dalam buku kurikulum terintergrasi 2020 Perpi Harimurti
pada tingkat ke Il yaitu sabuk biru (kader Il) dan belum ditemukan penelitian
terdahulu yang membahas mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi

Harimurti. Wawancara dilakukan kepada dewan pendekar bapak Icok
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Darmoko dan senior/pelatih bapak Wahid Tri Sumarji mendapatkan hasil
bahwa untuk pada kader belum semua mengetahui teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti, untuk dapat belajar mengenai teknik senjata ini harus langsung
ke dewan pendekar akan tetapi usia dewan pendekar yang semakin senjata akan
kurang efektif bila dilakukan pelatihan, maka perlu adanya buku manual
pelatihan untuk mempermudahakan tranfer keilmuan teknik dasar senjata
trisula sehingga para pelatih dan kader dapat mudah mendistribusikan keilmuan
tersebut. Selanjutnya penyebaran kuesioner kepada 40 siswa Perpi Harimurti
dengan 4 pertanyaan. Didapatkan hasil pada pertanyaan pertama mengenai
pengetahuan siswa tentang teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti, 4 siswa
atau 10% menjawab ya yang artinya mengetahui, dan 36 siswa atau 90%
menjawab tidak yang artinya tidak mengetahui mengenai teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti. Pada pertanyaan kedua mengenai apakah siswa pernah
berlatih teknik dasar senjata trisula hanya 1 siswa atau 2,5% menjawab ya yang
berarti pernah berlatih, dan sebanyak 39 siswa atau 97,5% menjawab tidak yang
artinya tidak pernah berlatih teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti. Untuk
pertanyaan ketiga mengenai apakah siswa sudah pernah membaca buku terkait
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti, 40 siswa atau 100% menjawab
tidak yang artinya belum pernah membaca buku mengenai teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti. Pertanyaan keempat mengenai apakah perlu dilakukan
penelitian dan pengembangan buku manual pelatihan teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti, 40 siswa atau 100% menjawab ya yang artinya perlu

dilakukan penelitian untuk menggali keilmuan mengenai teknik dasar senjata
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trisula Perpi Harimurti dan pengembangan buku manual pelatihan teknik dasar
senjata trisula Perpi Harimurti. Sehingga dari hasil kuesioner dapat disimpulkan
bahwa perlu dilakukan penelitian dan pengembangan buku manual pelatihan
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti sebagai langkah untuk

mempermudah transfer keilmuan kepada para siswa Perpi Harimurti.

. Pembuatan Produk Awal

Pembuatan produk awal diawali dengan pengambilan data dari ahli materi
pertama yang merupakan sumber informasi utama mengenai teknik dasar
senjata trisula Perpi Harimurti. Ahli materi pertama dalam pengembangan buku
manual pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti yaitu Sardjono
Tjiptohardjono yang merupakan sesepuh dan dewan pendekar Perpi Harimurti.
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan perangkuman data yang
dibutuhkan dalam penyusunan produk pengembangan berupa buku. Langkah
selanjutnya melakukan pengambilan gambar, pengeditan gambar (mengatur
ukuran, kecerahan, dan hapus background) dan penyusunan gambar.
Dilanjutkan dengan pembuatan cover buku dengan menggunakan aplikasi
canva. Spesifikasi dari produk pengembangan buku manual pelatihan teknik
dasar senjata trisula Perpi Harimurti dibuat menggunakan ukuran A5 (21 cm X
14,8 cm), isi buku menggunakan book paper 72 gr dengan warna dasar buku
yang dikembangkan adalah high cream, kertas yang digunakan pada untuk
cover buku adalah ivory 260 gr dengan dilaminasi doff dengan warna dasar
terang. Buku tersebut berisi 4 bab, pada bab | pendahuluan yang berisi latar

belakang dan tujuan, bab Il interpretasi Perpi Harimurti yang berisi sekilas
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tentang Perpi Harimurti dan filosofi senjata trisula Perpi Harimurti, bab 11l
keilmuan senjata trisula yang berisi penjelasan kelimuan senjata trisula Perpi
Harimurti, pelatihan senjata trisula Perpi Harimurti, dan penilaian pembelajaran
senjata trisula Perpi Harimurti, bab 1V penutup, daftar pustaka, profil penulis,

lampiran, dan sampul belakang.

. Validasi Ahli

Setelah melakukan pembuatan produk pengembangan “buku manual
pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti” selesai langkah
selanjutnya dilakukan serangkaian uji coba kepada ahli dalam materi yang
pertama yaitu Sardjono Tjiptohardjono yang merupakan dewan pendekar dari
Perpi Harimurti, ahli materi kedua yaitu Prof. Awan Hariono, S.Pd., M.Or.
dosen Kepelatihan Pencak Silat dan untuk ahli media pembelajaran yaitu Dr.
Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or untuk menguji tingkat kelayakan produk
pengembangan. Validasi dilakukan sebnayak dua tahap dengan hasil validasi
sebagai berikut:

a. Data Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Pada Tahap Pertama
Validasi produk oleh ahli materi dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan materi serta media pada produk pengembangan. Berikut hasil
dari validasi produk oleh ahli materi dan media pada tahap pertama:
1) Data Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Materi | Pada Tahap Pertama
Validasi produk pengembangan diajukan kepada Sadjono
Tjiptohardjono sebagai ahli materi dalam senjata trisula Perpi

Harimurti. Produk pengembangan divalidasi oleh ahli materi | pada
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tahap pertama pada tanggal 10 September 2024. Berikut ini merupakan

kolom hasil penilaian oleh ahli materi | pada tahap pertama:

Tabel 11. Hasil Penilaian oleh Ahli Materi | tahap Pertama

NO

PERTANYAAN

PENILAIAN

STL

TL L | SL

Materi pada produk pengembangan memiliki
kesesuaian dengan teknik dasar senjata

trisula di perguruan Perpi Harimurti

Gambar dalam produk pengembangan
memiliki kesesuaian dengan gerak teknik

dasar senjata trisula di Perpi Harimurti

Materi dalam produk pengembangan sudah

urut

Gambar dalam produk pengembangan sudah

urut

Materi pada produk pengembangan udah
memiliki kebermaknaan untuk dijadikan
buku manual teknik dasar senjata trisula

Perpi Harimurti

Data hasil validasi ahli materi | pada tabel di atas dihitung

menggunakan skala likert dengan 4 skala dan diperoleh hasil

perhitungan kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Validasi oleh Ahli Materi | tahap Pertama

No

Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase | Kategori

Max

Aspek kesesuaian 18 20 90% Sangat layak
materi dan gambar

produk

Total 18 20 90% Sangat layak

2)

Dari tabel hasil perhitungan validasi oleh ahli materi | pada tahap
pertama didapatkan persentase tingkat kelayakan yaitu 90%. Hasil
tingkat kelayakan di atas dapat digolongkan dalam kategori “sangat
layak”. Ahli materi I pada uji coba memberikan saran “untuk teknik
dasar potongan senjata trisula masuk posisi gerak tangan belum
sesuai”. Maka dari itu untuk produk pengembangan dinyatakan layak
digunakan untuk coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

Data Hasil Validasi Produk Ahli Materi Il Pada Tahap Pertama

Validasi ahli materi Il pada tahap pertama diajukan kepada Prof.
Awan Hariono, S.Pd., M.Or. sebagai dosen Kepelatihan Pencak Silat.
Produk pengembangan ini divalidasi oleh ahli materi pada tahap
pertama pada tanggal 18 September 2024. Berikut ini merupakan

kolom hasil penilaian oleh ahli materi 1l pada tahap pertama:
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Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Materi 11 tahap Pertama

PENILAIAN
NO INDIKATOR

STL | TL L SL

ASPEK MATERI

1. Kesesuaian materi dengan judul N
2. Ketetapan judul dengan materi N
3. Kesesuaian materi \
4, Keurutan materi N
5. Kebermaknaan materi N
6. Kesesuaian gambar N
7. Keurutan gambar N

ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN

1. Ketepatan pemilihan Bahasa N
2. Ketetepan tata letak N
3. Kesesuaian tulisan N

Dari hasil validasi ahli materi Il pada tahap pertama di atas
dihitung menggunakan skala likert dengan 4 skala dan diperoleh hasil

perhitungan kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 14. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 11 tahap Pertama

No | Aspek Yang Dinilai | Skor Skor | Presentase | Kategori
Max
1. Aspek materi dan tata 32 40 80% Sangat layak
letak serta tulisan
Total 32 40 80% Sangat layak

Dari tabel hasil perhitungan validasi ahli materi Il pada tahap

pertama didapatkan persentase tingkat kelayakan yaitu 80%. Hasil

tingkat kelayakan di atas dapat digolongkan dalam kategori “‘sangat

layak”. Ahli materi II pada uji coba ini tidak memberikan saran dan

komentar. Maka dari itu dapat dilakukan uji coba pada tahap berikutnya

pada produk pengembangan ini.

3) Data Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Media Pada Tahap Pertama

Validasi produk pengembangan diajukan kepada Dr. Nawan

Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or. Sebagai ahli dalam media pembelajaran.

Produk pengembangan ini divalidasi oleh ahli media pada tahap

pertama pada tanggal 19 September 2024. Berikut merupakan kolom

hasil penilaian oleh ahli media pada tahap pertama:
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Tabel 15. Hasil Penilaian Ahli Media tahap Pertama

NO INDIKATOR PENILAIAN
STL|TL| L |SL
ASPEK TAMPILAN

1. | Pemilihan ukuran kertas pada buku manual N
pelatihan

2. | Pemilihan jenis kertas pada buku manual pelatihan N

3. | Kesesuaian desain cover dengan isi buku manual N
pelatihan

4. | Kesesuaian pemilihan warna pada cover buku N
manual pelatihan

5. | Pemilihan ukuran dan jenis tulisan dalam buku N
manual pelatihan

6. | Kesesuaian penyusunan tata letak gambar dalam N
buku manual pelatihan

7. | Penyusunan jumlah halaman pada buku manual \
pelatihan

8. | Tata letak halaman pada buku manual pelatihan N

9. | Tingkat daya tarik buku manual pelatihan jika N
digunakan sebagai panduan pelatihan oleh para
pelatih

10. | Kalimat dalam buku pedoman pelatihan mudah N
dipahami
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ASPEK KEGUNAAN

Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada buku N
pedoman pelatihan bisa menjelaskan maksud dari

isi tulisan

Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada isi N

buku pedoman mudah diingat oleh pelatih

Tingkatan kejelasan dan kemudahan dipahami oleh \
pelatih terkait penyusunan petunjuk pelaksanaan

pada buku pedoman pelatihan

Tingkat kelayakan jika buku pedoman pelatih \
digunakan oleh pelatih sebagai buku panduan

pelatihan

Tingkat kelayakan buku pedoman pelatihan jika N
digunakan secra mandiri oleh pelatih sebagai

panduan latihan

Data hasil validasi ahli media pada tabel di atas dihitung
menggunaka skala likert dengan 4 skala dan diperoleh hasil

perhitungan kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 16. Hasil Validasi oleh Ahli Media tahap Pertama

No | Aspek Yang Dinilai | Skor Skor | Presentase | Kategori
Max
1. Aspek tampilan dan 45 60 75% Layak
kegunaan
Total Ahli Media 45 60 75% Layak
Dari tabel hasil perhitungan validasi oleh ahli media pada tahap
pertama didapatkan presentase tingkat kelayakan yaitu 75%. Hasil
tingkat kelayakan di atas dapat digolongkan dalam kategori “layak”.
Selain penilaian di atas ahli media juga memberikan saran dan
komentar untuk perbaikan produk pengembangan lebih lanjut. Saran
dan komentar yang diberikan oleh ahli media pada tahap pertama
adalah sebagai berikut:
a) Desain halaman bisa dibuat lebih menarik.
b) Ukuran gambar pada halaman persiapan diperbaiki.
c) Bisa ganbar melanjutkan pada rangkaian (hal. 85).
Maka dari itu untuk produk pengembangan dinyatakan layak
digunakan untuk coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
b. Data Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Pada Tahap Kedua

Validasi kedua oleh ahli pada tahap kedua dilakukan setelah
dilakukan validasi tahap pertama dan dilakukan pembenahan produk
pengembangan sesuai saran dari ahli materi dan media.

1) Data hasil validasi produk oleh ahli materi | pada tahap kedua
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Tabel 17. Hasil Penelitian Ahli Materi | tahap Kedua

Produk pengembangan divalidasi oleh ahli materi | pada tahap

kedua pada tanggal 9 Oktober 2024. Berikut ini merupakan kolom hasil

penilaian oleh ahli materi | pada tahap kedua:

NO

PERTANYAAN

PENILAIAN

STL

TL L

SL

Materi pada produk pengembangan memiliki
kesesuaian dengan teknik dasar senjata

trisula di perguruan Perpi Harimurti

Gambar dalam produk pengembangan
memiliki kesesuaian dengan gerak teknik

dasar senjata trisula di Perpi Harimurti

Materi dalam produk pengembangan sudah

urut

Gambar dalam produk pengembangan sudah

urut

Materi pada produk pengembangan udah
memiliki kebermaknaan untuk dijadikan
buku manual teknik dasar senjata trisula

Perpi Harimurti

Data hasil validasi ahli materi | pada tabel diatas dihitung

menggunakan skala likert dengan 4 skala dan memperoleh hasil

perhitungan kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 18. Hasil Validasi oleh Ahli Materi | tahap Kedua

No | Aspek Yang Dinilai | Skor Skor | Presentase Kategori
Max
1. Aspek kesesuaian 19 20 95% Sangat Layak
materi dan gambar
produk
Total 19 20 95% Sangat Layak

Dari tabel perhitungan validai oleh ahli materi | pada tahap kedua

didapatkan presentase tingkat kelayakan yaitu 95%. Hasil tingkat

kelayakan di atas dapat digolong dalam kategori “sangat layak”. Ahli

materi | pada tahap kedua tidak memberikan saran dan komentar. Maka

dari itu dapat dilakukan uji coba penggunaan produk pengembangan

ini.

2) Data hasil validasi produk oleh ahli materi Il pada tahap kedua

Produk pengembangan divalidasi oleh ahli materi Il pada tahap

kedua pada tanggal 15 Oktober 2024. Berikut ini merupakan kolom

hasil penilaian oleh ahli materi Il pada tahap kedua:
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Tabel 19. Hasil Penlitian Ahli Materi Il tahap Kedua

PENILAIAN
NO INDIKATOR
STL | TL L SL
ASPEK MATERI
1. Kesesuaian materi dengan judul N
2. Ketetapan judul dengan materi N
3. Kesesuaian materi V
4. Keurutan materi N
5. Kebermaknaan materi N
6. Kesesuaian gambar N
7. Keurutan gambar N
ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN

1. Ketepatan pemilihan Bahasa N

2. Ketetepan tata letak N

3. Kesesuaian tulisan N

Data hasil validasi ahli materi | pada tabel diatas dihitung
menggunakan skala likert dengan 4 skala dan memperoleh hasil

perhitungan kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 20. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 11 tahap Kedua

No | Aspek Yang Dinilai | Skor Skor | Presentase | Kategori
Max
1. Aspek materi dan tata 38 40 95% Sangat layak
letak serta tulisan
Total Ahli materi 11 38 40 95% Sangat layak

Dari tabel perhitungan validai oleh ahli materi 1l pada tahap

kedua didapatkan presentase tingkat kelayakan yaitu 95%. Hasil

tingkat kelayakan di atas dapat digolong dalam kategori “sangat layak™.

Ahli materi 1l pada tahap kedua tidak memberikan saran dan komentar.

Maka dari itu dapat dilakukan uji coba penggunaan produk

pengembangan ini.

3) Data Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Media Pada Tahap Kedua

Produk pengembangan divalidasi oleh ahli media pada tahap

kedua pada tanggal 14 Oktober 2024. Berikut ini merupakan kolom

hasil penilaian oleh ahli media pada tahap kedua:
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Tabel 21. Hasil Penelitian Ahli Media tahap Kedua

NO INDIKATOR PENILAIAN
STL|TL| L |SL
ASPEK TAMPILAN

1. | Pemilihan ukuran kertas pada buku manual N
pelatihan

2. | Pemilihan jenis kertas pada buku manual pelatihan N

3. | Kesesuaian desain cover dengan isi buku manual N
pelatihan

4. | Kesesuaian pemilihan warna pada cover buku N
manual pelatihan

5. | Pemilihan ukuran dan jenis tulisan dalam buku N
manual pelatihan

6. | Kesesuaian penyusunan tata letak gambar dalam N
buku manual pelatihan

7. | Penyusunan jumlah halaman pada buku manual \
pelatihan

8. | Tata letak halaman pada buku manual pelatihan N

9. | Tingkat daya tarik buku manual pelatihan jika N
digunakan sebagai panduan pelatihan oleh para
pelatih

10. | Kalimat dalam buku pedoman pelatihan mudah N
dipahami
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ASPEK KEGUNAAN

Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada buku
pedoman pelatihan bisa menjelaskan maksud dari

isi tulisan

Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada isi

buku pedoman mudah diingat oleh pelatih

Tingkatan kejelasan dan kemudahan dipahami oleh
pelatih terkait penyusunan petunjuk pelaksanaan

pada buku pedoman pelatihan

Tingkat kelayakan jika buku pedoman pelatih
digunakan oleh pelatih sebagai buku panduan

pelatihan

Tingkat kelayakan buku pedoman pelatihan jika
digunakan secra mandiri oleh pelatih sebagai

panduan latihan

Data hasil validasi ahli materi | pada tabel diatas dihitung

menggunakan skala likert dengan 4 skala dan memperoleh hasil

perhitungan kelayakan sebagai berikut:
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Tabel 22. Hasil Validasi oleh Ahli Media Tahap Kedua

No | Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase Kategori
Max
1. | Aspek tampilan dan 52 60 86,7% Sangat Layak
kegunaan
Total Ahli Media 52 60 86,7% Sangat Layak

Dari tabel perhitungan validai oleh ahli media pada tahap kedua
didapatkan presentase tingkat kelayakan yaitu 86,7%. Hasil tingkat
kelayakan di atas dapat digolong dalam kategori “sangat layak™. Ahli
media pada tahap kedua tidak memberikan saran dan komentar. Maka
dari itu dapat dilakukan uji coba penggunaan produk pengembangan
ini.

4. Revisi Ahli
Revisi pada tahap ini dilakukan setelah melakukan validasi kepada para
ahli dalam bidangnya. Revisi dilakukan dengan memperbaiki produk
pengembangan terhadap hasil penilaian, saran serta komentar yang diberikan
oleh para ahli. Revisi tersebut diberikan untuk meningkatkan kualitas produk
pengembangan. Berikut ini merupakan sekilas desain produk pengembangan
sebelum dan sesudah dilakukan validasi dan revisi:
a. Hasil sebelum revisi
Sekilas desain produk pengembangan sebelum dilakukan validasi

dan revisi pada produk pengembangan adalah sebagai berikut:
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1) Nomor halaman buku

Gambar 6. Nomor Halaman Sebelum Dilakukan Validasi dan Revisi

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara vang memilikn keanskarazaman
seni dan budava yang terdapat diseluruh daerahnyva Pencak zilat
mearupakan salah saftn budaya mdonesia yang diwanskan secara turum
temurun, dan terus dikembangkan agar terus lestan di Indonesia
bahkan dumia mtemmazional Zzlah zatn bukfi bahwa pencak zlat
semakin dikembangkan dengan UNESCD mengalon pencak zlat
sebagal warizan budava tzk benda pada tahem 2019,

Budava pencak =ilat tersebar luas diberbagai dasrzh &
Indonezia, salzh satumya di Daerah Istimewz Yogvaksrta Bamyak
perguruan pencak silat vang labir d1 kota m. Salah =atn perporien
vang lahur dimitn 1alah Perpn Hanmordl vans mempekan pergurmen
denpan aliran Pencak Tedjokuswman. Gum besar Parpn Hanworh
adalah Faden Ma: Hanmurhi zebazal zpmber ibvm  pencsk
Tedjolzuman dan muridnyz Raden Sukowinad: sebazal penceins
metods zlfabet dan pernbentuk crzamizas.

Eeilmman vang ada di Perpl Hammorh zamzat berapam
Tmgkatan pelathen mengenar keilwman Perpn Hammorh vamg
dikembangkan wntuk szat mi terdapat pada kunkulem termtergraz
talum 2020 Perpy Harmmorh. Eetbmnen vang dipelajan menssumakan
pengembangzn metods alfzbet vang terbazm tamgan kosoms dam
senjata. Tekouk dasar tamgan kosons menjadi landzzan omiok biza
belajar tekmik dazar semjata atan disebut szhapz kepamjanzan dan
tangan Salzh zatn semjata vang dipelajan di Perpn Hamworh yartn
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2) Halaman bagian persiapan

Gambar 7. Halaman Bagian Persiapan Sebelum Dilakukan Validasi dan Revisi

« Persiapan

Gambar 22 Perzigpan telonik dazar kipazan :amping

Persiapan yvang periu dilakukan sebelum melakukan telouk
dasar kipasan samping adalah sebaga: benkut

Persiapan bahan . sepasang senjata trisula
Persiapan teknik : melakukan sikap membawa semjata tnisula
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3) Teknik dasar potongan senjata trisula masuk

Gambar 8. Teknik Dasar Potongan Senjata Trisula Masuk Seblum Dilakukan
Validasi dan Revisi

« Pelaksanaan

3)

Gambar 29 Pelak:anaan teknik dazar potongan zenjata trizula
mazuk
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4) Pada rangkaian gerak kedua

Gambar 9. Rangkaian Gerak Kedua Sebelum Dilakukan Validasi dan Revisi

* Rangkaian kedua

=

1t
Ak

Gambar 53 Contoh rangkaian gevak kedua
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b. Hasil setelah revisi
Sekilas desain produk pengembangan setelah dilakukan validasi dan
revisi terhadap nomor halaman, halaman kosong pada tahap persiapan,
teknik dasar potongan senjata trisula masuk dan rangkaian gerak kedua

adalah sebagai berikut:
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1) Nomor halaman buku

Gambar 10. Nomor Halamaan Setelah Dilakukan Validasi dan Revisi

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara vang memibikn keanskarazaman
seml dan budava yang terdapat diseluruh daerabmya Pencak =mlat
merupakan salah satu budayva mdonesia vans diwanskan secara fumm
temurun, dan terus dikembangkan agar ferus lestan di Indonezia
bahkan dumia miermazional. Zzlzh satn buksi bahwa pencak mlat
semakin dikembangkan dengan UNESCO mengakm pencak =lat
sebaral warizan budava tak benda pada tzhom 2019,

Budava pencak =mlat tersshar luzs diberbazal daerzh di
Indomesia, salah satumva di Daerah [stimewa Yopyakartza Bamvak
perguruzn pencak silat vang lahir di kota ti. 3alzh zato pergomoen
vang lahir dizitu 1alah Perpn Hanmurt vans mempekan pergomuen
denpan aliran Pencak Tedjokusuman. Guro besar Perpl Hammmors
zdalzh FRadem Maz Hanwmrti sebagzi swmber ibwmn pencak
Tedjokuzuman dan mundayz Faden Sokowinadi sebazan pencein:
metoda alfibet dan pembentel crzanizas.

Eellmuan vang ada di Perpn Hammmuorh zansst berazam
Tingkatan pelathan menpenai keilwman Perm Hammoh vame
dikernbanzkan untuk saat mi terdapat pada bombmbem ternmtersraa
tahum 2020 Perpe Harmmurt, Eerbmuan vang dipelajan menssimakan
penpembanzan metods alfzbet vang terbaz tamsan kosome dam
semjata. Tekmk dasar tangan kosonz memadi landazam wmiok b=z
belajar tekouk daszar zemjatz atan dizebut sebapal kepamjanzan dan
tangan. Salzh zatu zemjatz vang dipelajan d1 Perpe Hanmorh varto

Telmik Dazar Sergara Trizula Perpi Harimwrti -
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2) Halaman bagian persiapan

Gambar 11. Halaman Persiapan Setelah Dilakukan Validasi dan Revisi

1. Tuszukan

Teknik dasar tusukan senjata tnisula sepert: tekmik pada tangan
kosong yartu tekmik dasar pukulan pokok Sama halnya dengan
tekmik semjata lamnyva, untuk telnmik dasar tusukan yangz dizunzkan
untuk mengenai sazaran adalah wung dan semjatz tnsula sasaran
pada teknik i adalah tubuh bagian depan, seperti perut. ulu hati.

a) Persiapan

D 2)

Gambar & Perzigpan teknik dasar nuzukan

Persiapan vang perlu dilakukan ssbelum mslzkukan
tekmik dasar tusukan adalzh sebaga: benkut

Persiapan bahan - Sepaszang zemjatz tn=ula
Persiapan teknik - 1. Sikap membawz senjata tnzula
2. Senjata msula keluar carz pertama

n Teknik Dazar Senjata Trisula Perpi Harimwti
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3) Teknik dasar potongan senjata trisula masuk

Gambar 12. Teknik Dasar Potongan Senjata Trisula Masuk Stelah Dilakukan
Validasi dan Revisi

b) Pelaksanaan

3) 4

Gambar 29 Pelakzanaan teknik dazar potongan zenjata vizula
masuk

1 Teknik Dazar Senjara Trizula Perpi Harimwi
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4) Rangkaian gerak kedua

Gambar 13. Rangkaian Gerak Kedua Setelah Dilakukan Validasi dan Revisi

* Rangkaian Kedua

&

AAf
-4 K

Gambar 33 Contoh rangkaian gerak kedua

4)

n Teknik Dazar Sewjara Trizula Perpi Harimwti

Produk pengembangan dalam bentuk buku yang dikembangkan
dalam penelitian ini divalidasi sebanyak 2 kali oleh para ahli. Produk

pengembangan ini dinyatakan layak dilakukan uji setelah dilakukannya
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validasi. Produk pengembangan ini mendapatkan expert judgement
oleh para ahli pada validasi tahap kedua, ahli materi pertama pada
tanggal 9 Oktober 2024, ahli materi kedua pada tanggal 15 Oktober
2024, dan untuk ahli media pada tanggal 14 Oktober 2024. Setelah
dilakukan validasi kepada para ahli langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba kelompok kecil dan lapangan untuk mengetahui
tingkat kelayakan produk pengembangan jika diterapkan pada skala
yang lebih luas yaitu kepada Perpi Harimurti sebagai materi pelatihan.
5. Hasil Uji Coba Penggunaan Produk
Uji coba penggunaan produk dilakukan setelah melakukan validasi serta
revisi produk pengembangan kepada para ahli. Setelah melakukan validasi dan
mendapat expert judgement, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba
penggunaan produk untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
pengembangan apabila dipergunakan dalam skala yang luas sebagai materi
pelatihan di Perpi Harimurti. Uji coba penggunaan produk terdiri dari uji coba
kelompok kecil dan lapangan. Berikut penjelasan hasil kedua uji coba
penggunaan produk:

a. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada pelatih dan siswa Perpi
Harimurti. Uji coba kelompok kecil untuk menguji kelayakan dari produk
pengembangan, yang apabila dinyatakan layak maka langkah selanjutnya
dilakukan uji coba lapangan. Berikut adalah hasil data uji coba kelompok

kecil kepada pelatih dan siswa Perpi Harimurti:
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1) Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Oleh Pelatih Perpi Harimurti
Uji coba kelompok oleh pelatih Perpi Harimurti dilakukan untuk
memperoleh penilaian mengenai tingkat kelayakan penerapan produk
pengembangan untuk digunakan sebagai uji coba latihan secara luas
atau lapangan. Uji coba ini dilakukan pada tanggal 6 Oktober 2024
dengan jumlah pelatih sebanyak 4 orang. Berikut merupakan tabel data

hasil uji coba kelompok oleh pelatih Perpi Harimurti:

Tabel 23. Hasil Uji Coba Kelompok oleh Pelatih Perpi Harimurti

No | Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase Kategori
Max
1. | Penilaian produk | 121 128 94,5% Sangat Layak
pengembangan dan
penggunaan produk
Total 121 128 94,5% Sangat Layak

Dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase kelayakan
mendapat skor 94,5%. Maka untuk produk pengembangan ini dapat
dikategorikan ‘“‘sangat layak™ dan dapat dilakukan uji coba pada tahap
selanjutnya yaitu uji coba lapangan.

2) Data Hasil Uji Coba Kelompok Oleh Siswa Perpi Harimurti

Uji coba kelompok oleh siswa Perpi Harimurti dilakukan untuk
memperoleh penilaian mengenai tingkat kelayakan penerapan produk
pengembangan untuk digunakan sebagai uji coba latihan secara luas

atau lapangan. Uji coba ini dilakukan pada tanggal 6 Oktober 2024
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dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang. Berikut merupakan tabel data

hasil uji coba kelompok oleh siswa Perpi Harimurti:

Tabel 24. Hasil Uji Coba Kelompok oleh Siswa Perpi Harimurti

No | Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase Kategori
Max
1. | Penilaian Pelaksanaan 116 120 96,7% Sangat Layak
Total 116 120 96,7% Sangat Layak

Dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase kelayakan
mendapat skor 96,7%. Maka untuk produk pengembangan ini dapat
dikategorikan “sangat layak™ dan dapat dilakukan uji coba pada tahap
selanjutnya yaitu uji coba lapangan.

b. Data Hasil Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan kepada pelatih dan siswa Perpi
Harimurti. Uji coba lapangan untuk menguji kelayakan dari produk
pengembangan, jika diterapkan dalam pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti. uji coba lapangan dilakukan setelah dilakukan uji coba
kelompok. Apabila dinyatakan layak maka dapat dipergunakan sebagai
materi pelatihan di Perpi Harimurti. Berikut adalah hasil data uji coba
lapangan kepada pelatih dan siswa Perpi Harimurti:
1) Data Hasil Uji Coba Lapangan Oleh Pelatih Perpi Harimurti

Uji coba lapangan oleh pelatih Perpi Harimurti dilakukan untuk
memperoleh penilaian tingkat kelayakan produk pengembangan dan

tingkat kelayakan pelaksanaan saat dilakukan uji coba pelatihan. uji
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coba ini dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2024 dengan jumlah
pelatih sebnayak 6 orang. Berikut merupakan tabel data hasil uji coba

lapangan oleh pelatih Perpi Harimurti:

Tabel 25. Hasil Uji Coba Lapangan oleh Pelatih Perpi Harimurti

No | Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase Kategori
Max
1. | Penilaian produk | 183 192 95,3% Sangat Layak
pengembangan dan
penggunaan produk
Total 183 192 95,3% Sangat Layak

Dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase kelayakan
mendapat skor 95,3%. Maka untuk produk pengembangan ini dapat
dikategorikan ‘“sangat layak” dan dapat digunakan sebagai materi
pelatihan di Perpi Harimurti.

2) Data Hasil Uji Coba Lapangan oleh Siswa Perpi Harimurti

Uji coba lapangan oleh siswa Perpi Harimurti dilakukan untuk
memperoleh penilaian mengenai tingkay kelayakan pelaksanaan saat
dilakukan uji coba pelatihan. uji coba dilakukan pada tanggal 12
Oktober 2024 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Berikut
merupakan tabel data hasil uji coba lapangan oleh siswa Perpi

Harimurti:
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Tabel 26. Hasil Uji Coba Lapangan oleh Siswa Perpi Harimurti

No | Aspek Yang Dinilai Skor Skor | Presentase Kategori

Max

1. | Penilaian Pelaksanaan 289 300 96,3% Sangat Layak

Total 289 300 96,3% Sangat Layak

Dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase kelayakan
mendapat skor 95,3%. Maka untuk produk pengembangan ini dapat
dikategorikan “sangat layak” dan dapat digunakan sebagai materi
pelatihan di Perpi Harimurti.

6. Potensi, masalah, dan publikasi
Potensi dan masalah yang terjadi pada penelitian dengan adanya buku ini
dapat mengatasi permasalahan yang terjadi mengenai kemudahan penyampaian
pembelajaran teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti. Selanjutnya dapat
dilakukan publikasi dengan produksi masal buku pada tiap unit latihan.
7. Analisis data
Dari data yang diperoleh dari penelitian ini, analisis dilakukan dengan
mengolah data hasil uji coba kepada para ahli dan uji coba produk
pengembangan kepada Pelatih dan siswa Perpi Harimurti. Para ahli tersebut
antara lain ahli materi I, ahli materi 11, dan ahli media. Pada uji coba penggunaan
produk dilakukan dengan uji coba kelompok dan lapangan.
Uji coba kepada ahli kepada ahli materi pertama vyaitu Sardjono
Tjiptohardjono, ahli materi kedua yaitu Prof. Dr. Awan Hariono, S.Pd., M.Or.

dan ahli media yaitu Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M.Or. Uji coba kepada
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para ahli dilakukan sebanyak 2 kali. Uji coba kepada ahli materi | pada tahap
pertama dilakukan pada tanggal 10 September 2024, mendapatkan persentase
penilaian dari aspek kesesuian materi dan gambar produk pengembangan yaitu
90% yang dikategorikan “sangat layak” dan layak digunakan untuk uji coba
lapangan dengan revisi sesuai saran. Pada validasi pertama ahli materi mnerikan
saran pada teknik dasar potongan senjata trisula masuk posisi tangan untuk
dibetulkan. Untuk uji coba pada tahap kedua dan mendapatkan expert
judgement dari ahli materi |1 pada tanggal 9 Oktober 2024. Mendapatkan
persentase 95%, yang dikategorikan “sangat layak™ dan dapat digunakan uji
coba lapangan tanpa revisi. Pada tahap kedua tidak saran maupun komentar dari
ahli materi I. Uji coba ahli materi Il pada tahap pertama dilakukan pada tanggal
18 September 2024 untuk penilaian aspek materi dan tata letak serta tulisan.
Mendapatkan persentase 80% yang dikategorikan ‘“‘sangat layak™ dan dapat
dilakukan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. Uji coba ahli materi |1
pada tahap kedua dan mendapatkan expert judgement dilakukan pada tanggal
15 Oktober 2024. Pada tahap kedua mendapatkan persentase 95% yang
dikategorikan “sangat layak” dan layak digunakan untuk uji coba lapangan
tanpa revisi. Uji coba ahli media pada tahap pertama dilakukan pada tanggal 19
September 2024 dengan penilaian aspek tampilan dan kegunaan produk
pengembangan. Mendapatkan persentase 75% dengan kategori “layak”, dan
dapat digunakan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. Saran yang
diberikan ahli media pada tahap pertama yaitu desain halaman bisa dibuat lebih

menarik, ukuran gambar pada halaman persiapan, dan gambar melanjutkan
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pada rangkaian halaman 85. Uji coba media tahap kedua setelah melakukan
revisi dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2024. Pada tahap kedua mendapatkan
persentase 86,7% dengan dikategorikan “sangat layak™ dan layak digunaka uji
coba lapangan tanpa revisi.

Uji coba kedua dilakukan kepada pelatih dan siswa Perpi Harimurti dalam
uji coba kelompok dan lapangan. Uji coba kelompok dilakukan pada tanggal 6
Oktober 2024 dengan jumlah pelatih sebanyak 4 orang, mendapatkan
persentase penilaian produk pengembangan dan pelaksanaan yaitu 94,5%. Dari
skor persentase penilaian maka dikategorikan “sangat layak” dan tidak ada
saran atau komentar. Uji coba kelompok kepada siswa dilakukan tanggal 6
Oktober 2024 dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang, mendapatkan
persentase penilaian yaitu 96,7%. Dari skor persentase penilaian tersebut
dikategorikan ‘“‘sangat layak™ dan tidak ada saran atau komentar. Dengan hasil
uji coba kelompok kepada pelatih dan siswa mendapatkan kategori “sangat
layak” maka dapat dilakukan uji coba lapangan pada produk pengembangan.
Uji coba lapangan dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2024 dengan pelatih
sebanyak 6 orang, mendapatkan persentase penilaian produk pengembangan
dan pelaksanaan vyaitu 95,3%. Dari skor persentase penilaian maka
dikategorikan “sangat layak” dan tidak ada saran atau koemntar. Uji coba
lapangan kepada siswa dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2024 dengan jumlah
siswa sebanyak 25 orang, mendapatkan persentase penilaian pelaksanaan yaitu
96,3%. Dari skor penilaian maka dikategorikan “sangat layak” dan tidak ada

saran atau komentar. Dengan penilaian pelatih dan siswa dinyatakan “sangat
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layak™ maka produk pengembangan dapat digunakan sebagai materi pelatihan
di Perpi Harimurti.

Dalam penelitian ini terdapat kategori yang dibagi dalam 4 skala. Skala
yang pertama yaitu <40% yang digolongkan dalam kategori “tidak layak”.
Skala yang kedua yaitu 40-55% yang digolongkan dalam kategori ‘“kurang
layak”. Skala yang ketiga yaitu 56-75% yang digolongkan dalam kategori
“layak”. Skala keempat adalah 76-100% yang digolongkan dalam kategori
“sangat layak”.

B. Pembahasan

Produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata
Trisula Perpi Harimurti” pada tahap awal dalam perancangan produk
pengembangan dengan mengambil 3 cara dari Desain Model 10 Langkah
Pengembangan Sugiyono. Dengan mencari potensi masalah yang terjadi,
pengumpulan data, dan pembuatan desain awal produk pengembangan. Potensi
masalah yang terjadi pada penelitian ini adalah belum adanya panduan berupa buku
mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti. Pengetahuan kader pelatih
yang masih terbatas mengenai teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti menjadi
kendala dalam penyampaian materi pelatihan. Selain hal tersebut jumlah senjata
trisula yang belum mencukupi untuk diadakan latihan secara bersama serta metode
latihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti yang masih parsial belum
terstruktur yang dapat berpotensi menurunya kualitas keilmuan kader pelatih dna
siswa Perpi Harimurti. Setelah mengetahui potensi masalah yang terjadi tahap

selanjutnya dengan melakukan pengumpulan data kepada sesepuh dan dewan
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pendekar Perpi Harimurti sebagai pihak yang mengetahui keilmuan Perpi
Harimurti. Pengumpulan data dilakukan kepada salah satu sesepuh dan dewan
pendekar Perpi Harimurti yaitu Sardjono Tjiptohardjono sebagai ahli materi
pertama. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi yang
hasilnya dijadikan sebagai materi dalam produk pengembangan. Dengan data yang
telah terkumpul langkah selanjutnya dengan buat rancangan produk pengembangan
awal “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

Tahap selanjutnya dilakukan dengan menguji kelayakan produk
pengembangan yang dilakukan dengan menerapkan 2 cara dari Desain Model 10
Langkah Pengembangan Sugiyono yaitu validasi dan revisi desain. Validasi desain
dilakukan sebanyak 2 kali kepada ahli materi I, ahli materi 11, dan ahli media. Pada
validadi desain tahap pertama ahli materi | dan Il mendapatkan hasil bahwa produk
pengembangan dikategorikan “sangat layak™ dengan adanya saran dari ahli materi
I. Untuk ahli media mendapatkan hasil bahwa produk pengembangan dikategorikan
“layak” dengan beberapa saran untuk perbaikan produk pengembangan. Dengan
adanya saran untuk perbaikan produk pengembangan, maka produk pengembangan
harus dilakukan revisi. Setelah dilakukan revisi desain produk pengembangan
langkah selanjutnya validasi tahap kedua. Pada validasi tahap kedua produk
pengembangan mendapatkan kategori “sangat layak” dan mendapatkan expert
judgement dari para ahli untuk dilakukan tahapan selanjutnya.

Pada tahap selanjutnya melakukan uji efektivitas penggunaan produk
pengembangan dengan menggunakan 3 cara dari Desain Model 10 Langkah

Sugiyono yaitu uji coba produk pengembangan, revisi produk pengembangan, dan
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uji coba pemakaian produk pengembangan. Uji coba produk pengembangan
dilakukan dengan uji coba kelompok dengan melakukan pelatihan teknik dasar
senjata trisula yang dilakukan pelatin dan siswa Perpi Harimurti. Berdasarkan
produk pengembangan yang diberikan pelatih serta pelaksanaan pelatihan pada
siswa Perpi Harimurti dan pengajuan kuesioner kepada pelatih dan siswa mendapat
hasil bahwa produk pengembangan dikategorikan “sangat layak™, sehingga dapat
melanjutkan tahapan selanjutnya. Pada penilaian produk dikategorikan “sangat
layak” dan tidak ada saran atau komentar maka dapat dilanjutnya ke tahap
selanjutnya. Tahap selanjutnya dilakukan uji coba lapangan dengan pelatihan
teknik dasar senjata trisula yang dilakukan pelatih dan siswa Perpi Harimurti. Uji
coba lapangan diikuti lebih banyak pelatih dan siswa. Dengan pengajuan
kuesinoner kepada pelatih dan siswa Perpi Harimurti bahwa produk pengembangan
dikategorikan “sangat layak” dan tidak ada saran atau komentar maka dapat
dilanjutkan ke tahapan selanjutnya.

Pada tahap akhir pengembangan produk mengambil 2 cara terakhir dari
Desain Model 10 Langkah Sugiyono yaitu potensi serta masalah yang terjadi pada
produk pengembangan dan produk masal. Potensi dan masalah ditemukan Pada
produk pengembangan yaitu ditemukan potensi bahwa produk pengembangan
dapat digunakan sebagai buku panduan pelatihan, dapat dijadikan sumber referensi
oleh anggota Perpi Harimurti, mempermudah transfer kelimuan, dan meningkatkan
kualitas kader pelatih dan siswa Perpi Harimurti. Dalam produk pengembangan

tidak ditemukan masalah, sehingga produk pengembangan dapat digunakan sebagai
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materi pelatihan di Perpi Harimurti dengan melakukan produksi masal produk

pengembangan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti untuk saat ini masih
bersifat parsial dan belum terstruktur.

2. Telah dihasilkan produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”

3. “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”
memiliki kelayakan dengan hasil uji coba ahli mendapatkan penilaian dengan
kategori “sangat layak”.

4. “Buku Manual Pelatithan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”
memiliki efektivitas dengan hasil uji coba penggunaan produk mendapatkan
kategori “sangat layak”.

B. Implikasi
Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan serta disimpulkan di atas,
memiliki implikasi antara lain:

1. Dapat digunakan sebagai materi pelatihan keilmuan teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti oleh pelatih kepada siswa di Perpi Harimurti.

2. Dapat digunakan sebagai refensi bagi seluruh anggota Perpi Harimurti

mengenai keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti.
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3. Dapat mempermudah dalam penuntasan materi khususnya materi pelatihan
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti.

4. Dapat meningkatkan kualitas kader pelatih dan siswa Perpi Harimurti dengan
melukakan penuntasan materi pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti.

C. Saran
Dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dengan implikasi
penelitian di atas diberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan yang mengkaji tentang keilmuan
Perpi Harimurti yang lain untuk melengkapi dan memperkaya referensi di Perpi
Harimurti.

2. Perluintensif dalam melakukan penuntasan materi pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas kemampuan siswa

dalam pemahaman materi pelatihan.
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Lampiran 5. Kuesioner untuk Siswa bahwa Penelitian ini perlu Dilakukan

KUESIONER UNTUK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TENTANG
PENGEMBANGAN BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR
SENJATA TRISULA PERPI HARIMURTI

Kuesioner ini diajukan kepada siswa Perpi Harimurti sebagai upaya untuk memperkuat
penelitian dan pengembangan tentang “Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar

Senjata Trisula Perpi Harimurti” bahwa penelitian ini perlu dilakukan.

Identitas responden:

Nomor responden TR . (diisi oleh peneliti)
Nama responden B A A S A S AP S S SR A a5
Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan (*coret yang tidak perlu)
Petunjuk pengisian kuesioner:

1. Respoden diharapkan memberikan tanda centang (V) untuk menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh peneliti.

)

Responden diharapkan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
sesuai kondisi yang sebenarnya.
3. Responden diharapkan mengisi seluruh pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

JAWABAN

NO. PERTANYAAN

YA TIDAK

I Apakah anda mengetahui teknik dasar senjata

trisula Perpi Harimurti?

2. Apakah anda pernah berlatih teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti?
3. Apakah anda pernah membaca buku terkait teknik

dasar senjata trisula Perpi Harimurti?

4. Apakah  perlu dilakukan penelitian  dan
pengembangan buku manual pelatihan teknik

dasar trisula Perpi Harimurti?
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian Ahli Materi Pertama Tahap 1

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA
“BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR SENJATA TRISULA
PERPI HARIMURTI”

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata

Trisula Perpi Harimurti

Peneliti : Romanti
Ahli Materi : Sardjono Tjiptohardjono
Petunjuk:

Ls

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku ahli
materi tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

Lembar validasi ini terdiri dari aspek materi teknik senjata trisula Perpi Harimurti.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

. Sehubungan dengan hal itu dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada setiap

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom penilain.

Keterangan nilai:

SL : Sangat Layak (4 poin)
L :Layak (3 poin)
TL : Tidak Layak (2 poin)

STL : Sangat Tidak Layak (1 poin)
Komentar bapak/ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas
kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian
NO PERTANYAAN STL| TL | L | SL
1. Materi pada produk  pengembangan
memiliki kesesuaian dengan teknik dasar V4
senjata trisula di perguruan Perpi Harimurti
2 Gambar dalam produk pengembangan
memiliki kesesuaian dengan gerak teknik Vv
dasar senjata trisula di Perpi Harimurti
3. Materi dalam produk pengembangan sudah
urut
4. Gambar dalam produk pengembangan sudah
urut
5. Materi pada produk pengembangan udah
memiliki kebermaknaan untuk dijadikan
buku manual teknik dasar senjata trisula 4
Perpi Harimurti
B. Kebenaran

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi

dasar atas nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.
3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).

No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan
()] (2) 3) 4

108



C. Kritik dan saran )
1. Gambor pada teknik  pofon gah posier

Obin Qn‘jqfq trifua d-?zefbnik'_/.

4 ﬁthjdv\

D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, k_’_ September 2024
Ahli Mg#ri

Sardjono Tjiptohardjono
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian Ahli Materi Kedua Tahap 1

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA
“BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR SENJATA TRISULA
PERPI HARIMURTI”

Judul Penclitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Scnjata

Trisula Perpi Harimurti

Peneliti : Romanti
Ahli Materi : Prof. Dr. Awan Hariono, S.Pd., M.Or
Petunjuk:

1. Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku ahli
materi tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Tcknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

2. Lembar validasi ini terdiri dari aspek materi teknik senjata trisula Perpi Harimurti.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

4. Sehubungan dengan hal itu dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada setiap
pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (\) pada

kolom penilain.

Keterangan nilai:

SL : Sangat Layak (4 poin)
L :Layak (3 poin)
TL : Tidak Layak (2 poin)

STL : Sangat Tidak Layak (1 poin)
5. Komentar bapak/ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas

kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

PENILAIAN
NO INDIKATOR SIL]TL | L [SL
ASPEK MATERI
T Kesesuaian materi dengan judul N
2 Ketetapan judul dengan materi v
3; Kesesunaian materi
4. Keurutan materi v
5. Kebermaknaan materi v
6. Kesesuaian gambar (o
7. Keurutan gambar w
ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN
1. Ketepatan pemilihan bahasa 7
2. Ketetepan tata letak v
3. Kesesuaian tulisan V%

B. Kebenaran
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi
dasar atas nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.
3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).
No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan

()] (2) (3) 4

C. Kritik dan saran
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D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
yak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
yak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta,/#September 2024
1i Materi
Prof. an Hariono, S.Pd., M.Or

NIP. 19720713 200212 1 001
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Lampiran 8. Instrumen Penelitian Ahli Media Tahap 1

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA
“BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR SENJATA TRISULA
PERPI HARIMURTI”
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata
Trisula Perpi Harimurti

Peneliti : Romanti
Ahli Media : Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or.
Petunjuk:

1.

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku ahli
media mengenai produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

2. Lembar validasi ini terdiri dari aspek media teknik senjata trisula Perpi Harimurti.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas produk pengembangan.

4. Sehubungan dengan hal itu dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada setiap

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (V) pada

kolom penilain.

Keterangan nilai:

SL : Sangat Layak (4 poin)
L :Layak (3 poin)
TL : Tidak Layak (2 poin)

STL : Sangat Tidak Layak (1 poin)

5. Komentar bapak/ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas

kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

NO INDIKATOR PENILAIAN
STL]TL| L [SL
ASPEK TAMPILAN
1. | Pemilihan ukuran kertas pada buku manual pelatihan v
2. | Pemilihan jenis kertas pada buku manual pelatihan V4
3. | Kesesuaian desain cover dengan isi buku manual
pelatihan v
4. | Kesesuaian pemilihan wamna pada cover buku manual
pelatihan 1%
5. | Pemilihan ukuran dan jenis tulisan dalam buku manual v
pelatihan
6. | Kesesuaian penyusunan tata letak gambar dalam buku
manual pelatihan v
7. |Penyusunan jumlah halaman pada buku manual
pelatihan v
8. | Tata letak halaman pada buku manual pelatihan v
9. | Tingkat daya tarik buku manual pelatihan jika v
digunakan sebagai panduan pelatihan oleh pelatih
10. | Kalimat dalam buku pedoman pelatihan mudah Vv
dipahami
ASPEK KEGUNAAN
1. | Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada buku
pedoman pelatihan bisa menjelaskan maksud dari isi Eva
tulisan
2. | Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada isi buku &
pedoman mudah diingat oleh pelatih
3. | Tingkatan kejelasan dan kemudahan dipahami olch
pelatih terkait penyusunan petunjuk pelaksanaan pada Vv
buku pedoman pelatihan
4. | Tingkat kelayakan jika buku pedoman pelatih
digunakan oleh pelatih sebagai buku panduan v
pelatihan
5. | Tingkat kelayakan buku pedoman pelatihan jika N
digunakan secra mandiri oleh pelatih sebagai panduan
latihan
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B. Kebenaran

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi

dasar atau nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.
3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom(4).

(O]

No.

Materi
)

Jenis kesalahan

3)

Saran perbaikan

@

C. Kritik dan saran

2
g U/a,.z\u M\
Z . < ""d

D. Kesimpulan

Produk pengembangan ini dinyatakan:

1. Layak digunakan uji coba lapangan tanpa revisi

Roslamon. e

N

/vylm/&f/

@Layak digunakan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

(Lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, (i) September 2024
Ahli media

LS,

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or.
NIP. 19840521 200812 1 001
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Lampiran 9. Instrumen Penelitian Ahli Materi Pertama Tahap 2

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA
“BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR SENJATA TRISULA

PERPI HARIMURTI”

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata

Trisula Perpi Harimurti
Peneliti : Romanti
Ahli Materi : Sardjono Tjiptohardjono

Petunjuk:

L

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku ahli
materi tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”,

Lembar validasi ini terdiri dari aspek materi teknik senjata trisula Perpi Harimurti.
Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

Sehubungan dengan hal itu dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada setiap
pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (V) pada

kolom penilain.

Keterangan nilai:

SL :Sangat Layak (4 poin)
L :Layak (3 poin)
TL : Tidak Layak (2 poin)

STL : Sangat Tidak Layak (1 poin)

. Komentar bapak/ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas

kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

NO PERTANYAAN PENILAIAN
STL| TL | L | SL

1. Materi  pada  produk  pengembangan
memiliki kesesuaian dengan teknik dasar
senjata trisula di perguruan Perpi Harimurti
2 Gambar dalam produk pengembangan
memiliki kesesuaian dengan gerak teknik v
dasar senjata trisula di Perpi Harimurti

3 Materi dalam produk pengembangan sudah
urut v
4. Gambar dalam produk pengembangan sudah
urut

& Materi pada produk pengembangan udah
memiliki kebermaknaan untuk dijadikan
buku manual teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti

B. Kebenaran

v

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi
dasar atas nomor soal pada kolom (2).

2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.

3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).

No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan
@ @) 3) Q)]
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C. Kritik dan saran

D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
@ayak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)
Yogyakarta, Oktgber 2024
Ahli at}ty

Sardjono Tjiptohardjono
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Lampiran 10. Expert Judgement Ahli Materi Pertama

SURAT KETERANGAN

EXPERT JUDGEMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Sardjono Tjiptohardjono

Menerangkan bahwa produk penelitian Akhir Skripsi saudara:

Nama :  Romanti
NIM : 20602241036
Prodi :  Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Judul TAS : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti

Telah memenuhi syarat sebagai produk penelitian guna pengembalian data.

Yogyakarta, J Oktober 2024
Mengetahui,

Dewan Pendekar Ahli

-

e

y

/i/

Sardjono Tjiptohardjono
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Lampiran 11. Instrumen Penelitian Ahli Materi Kedua Tahap 2

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA
“BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR SENJATA TRISULA
PERPI HARTMURTI”

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata

Trisula Perpi Harimurti

Peneliti : Romanti
Ahli Materi . Prof. Dr. Awan Hariono, S.Pd., M.Or
Petunjuk:

1.

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku ahli
materi tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

. Lembar validasi ini terdiri dari aspek materi teknik senjata trisula Perpi Harimurti.

. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

. Sehubungan dengan hal itu dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada setiap

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang (V) pada

kolom penilain.

Keterangan nilai:

SL : Sangat Layak (4 poin)
L :Layak (3 poin)
TL : Tidak Layak (2 poin)

STL : Sangat Tidak Layak (1 poin)

. Komentar bapak/ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas

kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

PENILAIAN
NO INDIKATOR STL| TL ] % | SL
ASPEK MATERI
1. Kesesuaian materi dengan judul v
2. Ketetapan judul dengan materi v
3. Kesesuaian materi (o2
4. Keurutan materi (V%
S. Kebermaknaan materi ~
6. Kesesuaian gambar v
78 Keurutan gambar ~
ASPEK TATA LETAK DAN TULISAN
L Ketepatan pemilihan bahasa v
2 Ketetepan tata letak ~
3. Kesesuaian tulisan . (o

B. Kebenaran
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi
dasar atas nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.
3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).
No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan

(6] (2) (3) 4

C. Kiritik dan saran
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D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
@ Layak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, Oktober 2024
Ahli Materi

Prof. Dr. Awgn Hariono, S.Pd., M.Or
NIP. 19720713 200212 1 001

122



Lampiran 12. Expert Judgement Ahli Materi Kedua

SURAT KETERANGAN

EXPERT JUDGEMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Prof. Dr. Awan Hariono, S.Pd., M.Or.
NIP : 19720713 200212 1 001

Menerangkan bahwa produk penelitian Akhir Skripsi saudara:

Nama : Romanti
NIM 1 20602241036
Prodi :  Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Judul TAS : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti

Telah memenuhi syarat sebagai produk penelitian guna pengembalian data.

Yogyakarta, /5 Oktober 2024

Mengetahui,

Dosen Ahli

Prof. Dr. Awan Hariono, S.Pd., M.Or.

19720713 200212 1 001
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Lampiran 13. Instrumen Penelitian Ahli Media Tahap 2

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA
“BUKU MANUAL PELATIHAN TEKNIK DASAR SENJATA TRISULA
PERPI HARIMURTI”
Judul Penelitian  : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata
Trisula Perpi Harimurti

Peneliti : Romanti

Ahli Media : Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or.
Petunjuk:

1. Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku ahli

media mengenai produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar

Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

. Lembar validasi ini terdiri dari aspek media teknik senjata trisula Perpi Harimurti.

. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas produk pengembangan.

. Sehubungan dengan hal itu dimohon bapal/ibu memberikan pendapat pada setiap

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang ) pada
kolom penilain.

Keterangan nilai:

SL : Sangat Layak (4 poin)
L :Layak (3 poin)
TL : Tidak Layak (2 poin)

STL : Sangat Tidak Layak (1 poin)

. Komentar bapak/ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas

kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

latihan

NO INDIKATOR PENILAIAN
STL[TL| L [SL
ASPEK TAMPILAN
1. | Pemilihan ukuran kertas pada buku manual pelatihan %
2. | Pemilihan jenis kertas pada buku manual pelatihan L
3. | Kesesuaian desain cover dengan isi buku manual
pelatihan L
4. | Kesesuaian pemilihan warna pada cover buku manual v
pelatihan
5. | Pemilihan ukuran dan jenis tulisan dalam buku manual
pelatihan 1%
6. | Kesesuaian penyusunan tata letak gambar dalam buku L
manual pelatihan
7. | Penyusunan jumlah halaman pada buku manual v
pelatihan
8. | Tata letak halaman pada buku manual pelatihan U
9. | Tingkat daya tarik buku manual pelatihan jika
digunakan sebagai panduan pelatihan oleh pelatih \'
10. | Kalimat dalam buku pedoman pelatihan mudah \/
dipahami
ASPEK KEGUNAAN
1. | Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada buku
pedoman pelatihan bisa menjelaskan maksud dari isi v
tulisan
2. | Tingkat kelayakan pembuatan gambar pada isi buku
pedoman mudah diingat oleh pelatih L
3. | Tingkatan kejelasan dan kemudahan dipahami oleh o
pelatih terkait penyusunan petunjuk pelaksanaan pada
buku pedoman pelatihan
4. | Tingkat kelayakan jika buku pedoman pelatih v
digunakan oleh pelatih sebagai buku panduan
pelatihan
5. | Tingkat kelayakan buku pedoman pelatihan jika
digunakan secra mandiri oleh pelatih sebagai panduan %
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B. Kebenaran
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspck diatas mohon dituliskan sub kompetensi
dasar atau nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.
3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom(4).
No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan

(03] 2 3) “4

C. Kritik dan saran

D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
@ Layak digunakan uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

(Lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, Oktober 2024I
Ahli media

o

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or.
NIP. 19840521 200812 1 001
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Lampiran 14. Expert Judgement Ahli Media

SURAT KETERANGAN

EXPERT JUDGEMENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or.
NIP : 19840521 200812 1 001

Menerangkan bahwa produk penelitian Akhir Skripsi saudara:

Nama :  Romanti
NIM : 20602241036
Prodi :  Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Judul TAS : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata Trisula Perpi
Harimurti

Telah memenuhi syarat sebagai produk penclitian guna pengembalian data.

Yogyakarta, N Oktober 2024
Mengetahui,

Dosen Ahli

A

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor., M. Or

19840521 200812 1 001
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Lampiran 15. Instrumen Penelitian Uji Coba Kelompok kepada Pelatih Perpi
Harimurti

INSTRUMEN PENELITIAN UNTUK PELATIH PERPI HARIMURTI

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti
Peneliti : Romanti

Indentitas Responden
Nama

Jenis Kelamin
Petunjuk:

1. Instrumen penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku
pelatih tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

2. Instrumen penelitian ini terdiri dari penilaian produk pengembangan dan
pelaksanaan uji coba.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

4. Sehubungan dengan hal itu dimohon pelatih Perpi Harimurti memberikan pendapat
pada setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom penilain.

Keterangan nilai:

SS  : Sangat Setuju (4 poin)
S :Setuju (3 poin)
TS :Tidak Setuju (2 poin)

STS : Sangat Tidak Setuju (1 poin)
5. Komentar dari pelatih Perpi Harimurti dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesedian bapak/ibu untuk mengisi instrumen penelitian ini saya

ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

NO.

INDIKATOR PENILAIAN

STS[TS[ S [SS

PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN

Pembuatan gambar pada buku manual pelatihan dapat
menjelaskan maksud dari isi tulisan

Pembuatan gambar dalam isi buku manual mudah
untuk diingat oleh pelatih

Penyusunan petunjuk pelaksanaan pada buku manual
pelatihan telah jelas dan mudah dipahami oleh pelatih

Buku manual pelatihan telah memenuhi kelayakan
apabila digunakan oleh pelatih Perpi Harimurti sebagai
panduan pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti

Buku manual pelatihan dapat digunakan secara mandiri
oleh pelatih Perpi Harimurti sebagai panduan pelatihan
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti

PENILAIAN PELAKSANAAN UJI COBA

Setelah dilaksanakan pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti buku manual pelatihan memberikan
kejelasan dan kemudahan dalam proses pelatihan

[

Setelah dilaksanakan pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti buku manual pelatihan mempermudah dalam
menyalurkan keilmuan teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti

Setelah dilaksanakan pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti buku manual pelatihan tidak memiliki
kekurangan
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B. Kebeneran
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi
dasar atas nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.

3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).

No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan
(@) 2) 3) 4

C. Kritik dan saran

D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, Oktober 2024
Responden
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Lampiran 16. Instrumen Penelitian Uji Coba Kelompok kepada Siswa Perpi
Harimurti

INSTRUMEN PENELITIAN UNTUK SISWA PERPI HARIMURTI

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata

Trisula Perpi Harimurti
Peneliti : Romanti
Indentitas Responden

Nama
Jenis Kelamin

Petunjuk:

1. Instrumen penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat anda selaku siswa
Perpi Harimurti tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik
Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

2. Instrumen penelitian ini terdiri dari penilaian pelaksanaan uji coba.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

4. Sehubungan dengan hal itu dimohon siswa Perpi Harimurti memberikan pendapat
pada setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom penilain.

Keterangan nilai:

SS : Sangat Setuju (4 poin)
S : Setuju (3 poin)
TS : Tidak Setuju (2 poin)

STS : Sangat Tidak Setuju (1 poin)
5. Komentar dari siswa Perpi Harimurti dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan anda untuk mengisi instrumen penelitian ini saya

ucapkanterimakasih.
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A. Penilaian

NO.

INDIKATOR

PENILAIAN

STS[TS| S [SS

PENILATAN PELAKSANAAN UJI COBA

Setelah dilaksanakan pelatihan oleh pelatih dengan
panduan buku manual pelatihan teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti mendapatkan kemudahan
dan kejelasan dalam pemahaman isi materi

Setelah dilaksanakan pelatihan oleh pelatih dengan
panduan buku manual pelatihan, siswa Perpi
harimurti  mendapatkan  kelancaran  transfer
keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti

Setelah dilaksanakan pelatihan oleh pelatih dengan
panduan buku manual pelatihan , siswa Perpi
Harimurti merasakan tidak ada kekurangan dalam
materi pelatihan

B. Kebenaran

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi

dasar atas nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.

3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).

No. Materi Jenis kesalahan

1) 2) 3)

Saran perbaikan
(€]

C. Kiritik dan saran
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D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, Oktober 2024
Responden
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Lampiran 17. Dokumentasi | Uji Coba Kelompok
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Lampiran 19. Instrumen Penelitian Uji Coba Lapangan kepada Pelatih Perpi
Harimurti

INSTRUMEN PENELITIAN UNTUK PELATIH PERPI HARIMURTI

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti
Peneliti : Romanti

Indentitas Responden
Nama

Jenis Kelamin
Petunjuk:

1. Instrumen penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku
pelatih tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar
Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

2. Instrumen penelitian ini terdiri dari penilaian produk pengembangan dan
pelaksanaan uji coba.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

4. Sehubungan dengan hal itu dimohon pelatih Perpi Harimurti memberikan pendapat
pada setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dengan memberikan tanda
centang (\) pada kolom penilain.

Keterangan nilai:

SS : Sangat Setuju (4 poin)
S : Setuju (3 poin)
TS :Tidak Setuju (2 poin)

STS : Sangat Tidak Setuju (1 poin)
5. Komentar dari pelatih Perpi Harimurti dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesedian bapak/ibu untuk mengisi instrumen penelitian ini saya

ucapkan terimakasih.
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A. Penilaian

NO.

INDIKATOR PENILAIAN

STS[TS[ S [SS

PENILAIAN PRODUK PENGEMBANGAN

Pembuatan gambar pada buku manual pelatihan dapat
menjelaskan maksud dari isi tulisan

Pembuatan gambar dalam isi buku manual mudah
untuk diingat oleh pelatih

Penyusunan petunjuk pelaksanaan pada buku manual
pelatihan telah jelas dan mudah dipahami oleh pelatih

Buku manual pelatihan telah memenuhi kelayakan
apabila digunakan oleh pelatih Perpi Harimurti sebagai
panduan pelatihan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti

Buku manual pelatihan dapat digunakan secara mandiri
oleh pelatih Perpi Harimurti sebagai panduan pelatihan
teknik dasar senjata trisula Perpi Harimurti

PENILATAN PELAKSANAAN UJI COBA

Setelah dilaksanakan pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti buku manual pelatihan memberikan
kejelasan dan kemudahan dalam proses pelatihan

[

Setelah dilaksanakan pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti buku manual pelatihan mempermudah dalam
menyalurkan keilmuan teknik dasar senjata trisula
Perpi Harimurti

Setelah dilaksanakan pelatihan kepada siswa Perpi
Harimurti buku manual pelatihan tidak memiliki
kekurangan
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B. Kebeneran
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi
dasar atas nomor soal pada kolom (2).
2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.

3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).

No. Materi Jenis kesalahan Saran perbaikan
[¢)) (2) 3) “)

C. Kritik dan saran

D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, Oktober 2024
Responden
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Lampiran 20. Instrumen Penelitian Uji Coba Lapangan Kepada Siswa Perpi

Harimurti

INSTRUMEN PENELITIAN UNTUK SISWA PERPI HARIMURTI

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Manual Pelatihan Teknik Dasar Senjata

Trisula Perpi Harimurti

Peneliti : Romanti

Indentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Petunjuk:

118

Instrumen penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat anda selaku siswa
Perpi Harimurti tentang produk pengembangan “Buku Manual Pelatihan Teknik
Dasar Senjata Trisula Perpi Harimurti”.

Instrumen penelitian ini terdiri dari penilaian pelaksanaan uji coba.

Pendapat, kritik, saran, penilaian akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
mengingkatkan kualitas produk pengembangan.

Sehubungan dengan hal itu dimohon siswa Perpi Harimurti memberikan pendapat
pada setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dengan memberikan tanda
centang (\) pada kolom penilain.

Keterangan nilai:

SS  : Sangat Setuju (4 poin)
S :Setuju (3 poin)
TS : Tidak Setuju (2 poin)

STS : Sangat Tidak Setuju (1 poin)
Komentar dari siswa Perpi Harimurti dimohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan anda untuk mengisi instrumen penelitian ini saya

ucapkanterimakasih.
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A. Penilaian

NO.

INDIKATOR

PENILAIAN

STS[TS| S [SS

PENILAIAN PELAKSANAAN UJI COBA

Setelah dilaksanakan pelatihan oleh pelatih dengan
panduan buku manual pelatihan teknik dasar senjata
trisula Perpi Harimurti mendapatkan kemudahan
dan kejelasan dalam pemahaman isi materi

Setelah dilaksanakan pelatihan oleh pelatih dengan
panduan buku manual pelatihan, siswa Perpi
harimurti  mendapatkan  kelancaran  transfer
keilmuan teknik dasar senjata trisula Perpi
Harimurti

Setelah dilaksanakan pelatihan oleh pelatih dengan
panduan buku manual pelatihan , siswa Perpi
Harimurti merasakan tidak ada kekurangan dalam
materi pelatihan

B. Kebenaran

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek diatas mohon dituliskan sub kompetensi

dasar atas nomor soal pada kolom (2).

2. Pada kolom (3) dituliskan jenis kesalahan.

3. Saran perbaikan dituliskan pada kolom (4).

No. Materi Jenis kesalahan

1) 2) 3)

Saran perbaikan
4

C. Kiritik dan saran
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D. Kesimpulan
Produk pengembangan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji ciba lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

(lingkari salah satu pilihan penilaian tersebut)

Yogyakarta, Oktober 2024
Responden
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Lampiran 21. Dokumentasi 111 Uji Coba Lapangan
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Lampiran 22. Dokumentasi IV Uji Coba Lapangan
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Lampiran 23. Dokumentasi V Uji Coba Lapangan
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